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ABSTRAK 

Dewi Syahfanny, NPM. 2002080025. Pengaruh Bimbingan Kelompok 

Dengan Konselor Sebaya dalam Meningkatkan Keterampilan Komunikasi  

Pada Siswa Kelas IX SMP Hang Tuah 1 Belawan TA. 2023/2024. Skripsi, 

UMSU 2024. 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan keterampilan komunikasi siswa 

pada kelompok eksperimen sebelum dan setelah diberikan perlakuan layanan 

bimbingan kelompok dengan konselor sebaya. Untuk mengetahui perbedaan 

keterampilan komunikasi siswa pada kelompok kontrol sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok dengan konselor sebaya dan 

untuk mengetahui perbedaan keterampilan komunikasi siswa pada kelompok 

eksperimen setelah diberikan perlakuan bimbingan kelompok dengan konselor 

sebaya, dengan kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan layanan bimbingan 

kelompok. Penelitian ini menggunakan pendektan kualitatis dengan 6 orang 

responden. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang positif dan 

signifikan tentang keterampilan komunikasi siswa pada kelompok eksperimen 

sebelum dan setelah diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok dengan 

konselor sebaya. Terdapat perbedaan yang positif dan signifikan tentang 

keterampilan komunikasi siswa pada kelompok kontrol sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok dengan konselor sebaya. 

Terdapat perbedaan yang positif dan signifikan keterampilan komunikasi siswa 

pada kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan bimbingan kelompok 

dengan konselor sebaya, dengan kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan 

layanan bimbingan kelompok. 

 

 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Konselor Sebaya, Keterampilan 

Komunikasi Siswa 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan juga merupakan suatu amanat 

dari Pembukaan Undang-Undang Negara Republik Indonesia tahun 1945 alinea 

keempat yaitu melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 

Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan 

bangsa,dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, 

perdamaian abadi dan keadilan sosial.  

Di tinjau dari Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan nasional adalah pendidikan yang 

berdasarkan Pancasila danUndang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 yang berakarpada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia 

dan tanggap terhadaptuntutan perubahan zaman. Alinea keempat Pembukaan 

Undang-Undang Dasar NegaraRepublik Indonesia Tahun 1945 menegaskan 

bahwa salah satu tujuan pembentukan Pemerintah Negara Indonesia adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu, pendidikan harus dipahami 

sebagai bagian yangtidak terpisahkan dari upaya pembentukan Negara Indonesia. 
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Pendidikan merupakan elemen dasar dari pembangunan nasional yang mampu 

menghantarkan kesejahteraan bagi rakyat Indonesia. Pendidikan adalah kata kunci 

untuk meningkatkan kesejahteraan dan martabat bangsa. Tak salah jika kita sebut 

pendidikan sebagai pilar pokok dalam pembangunan bangsa. Tinggi-rendah 

derajat suatu bangsa bisa dilihat dari mutu pendidikan yang diterapkannya. 

(Nurkholis, 2013). 

Manusia adalah ciptaan yang paling sempurna yang di ciptakan oleh 

Tuhan yang Maha Esa. Manusia yang memiliki rasa takut dan cemas yang timbul 

dari pemikirannya. Bagi beberapa siswa, berkomunikasi di depan umum adalah  

hal yang menakutkan, seorang siswa sebagai generasi penerus bangsa, sepatutnya 

mampu untuk mengelola aspek komunikasi verbal dan non verbal yang 

dimilikinya. pada masa remaja di kenal dengan masa masa pergolakan kecemasan 

yang tinggi dengan pertumbuhan fisik yang bervariasi, kecemasan dan rasa takut 

yang terjadi pada masa remaja ada bermacam-macam pengaruh, lingkungan 

tempat tinggal, keluarga, rasa malu, rendah diri, sekolah dan teman teman sebaya 

serta aktivitas-aktivitas yang di lakukan dalam kehidupan sehari-hari. dapat di 

pahami bahwa masing masing siswa memiliki kemampuan yang berbeda daam 

mengatasi kecemasan, dalam hal ini untuk siswa dapat di harapkan untuk menjaga 

ketakutan akan penilaian daam kegiatan di sekolah nya. 

Keterampilan komunikasi merupakan kemampuan mengkomunikasikan 

berbagai hal yangmenyangkut materi pembelajaran, baik secara lisan maupun 

tulisan (Wilhalminah A., Rahman, 2017).Manfaat keterampilan berkomunikasi 

bagi siswa dalam proses pembelajaran adalah membantu siswa memahami 
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informasi dan pesan yang diberikan oleh guru  dalam bentuk materi pelajaran. 

Selain itu, melalui keterampilan komunikasi, siswa dapat memberikan 

tanggapan, mengemukakan ide dan pendapatnya, serta berani bertanya dengan 

baik pada saat siswa mengalami kesulitan dalam memahamimateri pelajaran 

(Milawati, 2014). Iswantiningtyas dalam (Maulana, 2018) menjelaskan bahwa 

anak yang memiliki keterampilan sosial yang baik, akan lebih percaya diri, 

mampu bekerja sama dan memiliki prestasi belajar yang baik. Sebaliknya anak 

yang kurang memiliki keterampilan sosial cenderung sulit untuk mengontrol diri 

dengan baik, sulit untuk berempati dan berinteraksi dengan orang lain. 

Kemampuan anak berinteraksi dengan orang lain sangat bergantung pada pola 

asuh orang tuanya, jikaanak selalu diberi kesempatan untuk bersosialisasi dengan 

lingkungannya, maka keterampilan sosial anak akan terbentuk. Namun 

sebaliknya, jika anak tidak diberi kesempatan untuk bersosialisasi dengan 

lingkungannya, maka anak menjadi minder, takut, malu, dan sulit untuk 

berinteraksi dengan lingkungannya.(Fitriah et al., 2020) 

Pendapat di atas terjadi juga di SMP Hang Tuah 1 Belawan. Hasil dari 

observasi dan wawancara dengan pihak sekolah SMP Hang Tuah 1 Belawan di 

ketahui bahwa masih terdapat beberapa siswa yang memiliki permasalahan dalam 

berkomunikasi di lingkungan sekolah, (1)Siswa tidak mampu memberikan respon 

dengan baik kepada siswa yang lain saat melakukan sesi tanya jawab, (2), siswa 

tidak mampu memberikan respon baik kepada siswa lain mengenai tentang 

persetujuan (3),Guru tidak memperhatikan tntang pemahaman siswa pada saat 

pembelajaran. 
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Sebagian siswa berkomunikasi merupakan hal yang tidak sulit, tetapi beda dengan 

siswa yang dituntut untuk berbicara di depan kelas, mereka tidak akan kesulitan 

jika mereka berkomunikasi dengan teman-teman mereka sendiri, tetapi mereka 

akan kesulitan jika diharuskan berbicara di depan kelas, didepan teman yang 

banyak dan di depan guru-guru merka. Terutama dalam hal menyampaikan 

pendapat ataupun usulan maupun menjawab pertanyaan dari guru. Kebanyakan 

dari siswa takut dan sulit saat mengungkapkan pendapatnya Ketika pembelajaran 

di kelas berlangsung. Siswa takut dan kurang percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat mereka pada saat guru menanyakan sesuatu persoalan pada mereka. 

Beberapa dari mereka kurang percaya diri Ketika guru memberikan pertanyaan 

dan mereka di minta untuk menjelaskan kepada semua teman-temanya di depan 

kelas, rata-rata dari mereka selalu menjawab dengan singkat, padahal menjawab 

dengan singkat seperti itu teman-teman yang lain pasti kurang pahan apa yang di 

awab tanpa ada penjelasannya, beberapa dari merka juga ada yang menjawan 

dengan membaca buku bacaan materi. 

Dengan melihat kondisi tersebut dengan mencari penyebab merka takut,  

cemas, ragu dan tidak percaya diri serta mencari jalan keluar dari permaslahan ini. 

Melihat keadaan tersebut perlu di berikan layanan bimbingan dan konseling yaitu 

bimbingan kelompok sebagai Upaya menjaga peningkatan keterampilan 

komunikasi pada siswa 

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi mengharuskan 

pengajar atau guru melakukan inovasi dalam proses pembelajaran di dalam kelas. 

Salah satu bentuk inovasi dapat dilakukan pada penggunaan media pembelajaran 
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yang variative, Selain dapat mempercepat pemahaman siswa terhadap materi 

tetapi juga mengasah dan meningkatkan kemampuan komunikasi siswa saat 

pembelajaran. Kemampuan komunikasi yang baik akan memudahkan siswa dalam 

pembelajaran di kelas maupun dalam aktivitas sehari-hari. Begitupun dengan 

kemampuan komunikasi dalam saat pembelajaran bagi anak di sekolah. Dan juga 

akan membantu siswa memahami materi lebih maksimal karena keinginan untuk 

bertanya dan dorongan menyampaikan pendapat, Selain itu juga,kemampuan 

komunikasi yang baik dapat membantu pengembangan karakter anak menjadi 

lebih percaya diri, meningkatkan keterampilan berbicara, sampai dengan 

meningkatkan rasa empati.(Wakas et al., 2020). 

Berdasarkan penelitian terdahulu Hasil penelitian yang dilakukan Salmiati, 

Hasbahuddin, dan Bakhtiar (2018)  menunjukkan bahwa pelatihan konselor   

sebaya menjadi salah satu strategi dalam memecahkan permasalahan siswa di 

sekolah.   Selain itu, dengan adanya konselor sebaya, dapat mengantisipasi 

munculnya kenakalan remaja. Konseling sebaya dapat menjadi nilai tambah 

dalam bidang pengetahuan dan keterampilan untuk siswa sehingga dapat 

membantu mengoptimalkan kinerja guru BK. (Ridha, 2019). Adanya siswa yang 

tidak mau   mengemukakan masalahnya terhadap guru  BK, dapat disebabkan 

oleh tidak adanya   privasi dan ketenangan yang dirasakan oleh siswa dalam ruang 

BK Salah satu strategi yang dapat dilakukan   untuk memaksimalkan fungsi 

layanan BK   yaitu dengan menerapkan peran siswa   sebagai konselor sebaya di 

sekolah.  

Dari uraian di atas peneliti perlu melakukan penelitian mengenai judul 
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“Pengaruh bimbingan kelompok dengan konselor sebaya dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi di SMP Hang Tuah 1 Belawan” 

Penting di laksanakan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang permasalahan di atas dapat di defenisikan sebagai 

masalah penelitian ini adalah : 

a. Rendahnya keterampilan komunikasi interpersonal  

b. Tingginya rasa tidak percaya diri siswa dalam berkomunikasi 

c. Keterampilan komunikasi yang kurang berkembang  

d. Masih ada siswa yang belum berkomunikasi dengan orang banyak 

e. Bimbingan kelompok belum pernah di laksanakan di sekolah SMP Hang 

Tuah 1 Belawan. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah-masalah di atas, agar 

tidak terjadi kesalahan dalam mencapai tujuan maka peneliti membatasi 

permasalahan pada “bimbingan kelompok dengan konselor sebaya dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa SMP Hang Tuah 1 Belawan 

TA. 2023/2014“ 

 

1.4 Rumusan masalah 

Berdasarkan batasan masalah penelitian, dirumuskan masalah dalam 
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penelitian ini adalah: Apakah pengaruh bimbingan kelompok dengan konselor 

sebaya dalam meningkatkan keterampilan komunikasi pada siswa kelas IX SMP 

Hang Tuah 1 Belawan 2023/2024 

 

1.5. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh layanan 

bimbingan kelompok dengan konselor sebaya dalam meningkatkan keterampilan 

komunikasi pada siswa IX SMP Hang Tuah 1 Belawan.  

 

1.6 Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat menguji pengaruh bimbingan kelompok 

dengan konselor sebaya dalam meningkatka keterampilan komunikasi 

pada siswa kela IX SMP Hang Tuah 1 Belawan 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi sekolah  

Dapat di jadikan referensi bagi sekolah untuk menngkatkan kualitas 

berkomunikasi di SMP Hang Tuah 1 Belawan 

b. Bagi Guu 

Dapat memberikan wawasan tentang cara mengidentifikasi dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, yaitu dengan 

memberikan keterampilan bimbingan kelompok dalam mengatasi 
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tantangan belajar 

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik kepada 

siswa serta dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 

melalui bimbingan kelompok 

d. Peneliti 

Dapat menambah wawasan dalam memberikan pengalaman praktis 

dalam suatu penyelenggaraan penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

2.1 Kerangka teoritis 

2.1.1. Pengertian bimbingan kelompok  

Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok dimana pimpinan 

kelompok menyediakan informasi dan mengarahkan diskusi agar anggota 

kelompok menjadi lebih sosial atau untuk membantu anggota -alnggotal kelompok 

untuk menca lpali tujualn-tujualn bersalma l. kelompok jugal dalpalt dia lrtika ln sebalgali 

balntualn terhalda lp individu yalng dilalksalna lkaln dalla lm situa lsi kelompok. Bimbingaln 

kelompok dalpalt berupal penya lmpalialn informalsi altalupun alktivitals kelompok 

membalhals malsallalh-malsalla lh pendidikaln, pekerjalaln, pribaldi daln sociall.(Ridhal, 

2019) (Halrtalnti, 2022). 

Winkel (2004:547) menjela lskaln konseling kelompok merupa lkaln 

pelalksalna laln proses konseling yalng dilalkukaln alntalral seoralng konselor profesionall 

daln beberalpal klien sekalligus dallalm kelompok kecil. Sementalral menurut Galzdal, 

konseling kelompok merupalkaln hubungaln alntalral beberalpal konselor daln beberalpa l 

klien yalng berfokus paldal pemikiraln daln tingkalh lalku ya lng disaldalri.Lalyalna ln 

konseling kelompok dalpalt dimalknali sebalgali sualtu upalya l pembimbing altalu 

konselor membalntu memecalhkaln malsallalh-malsa llalh pribaldi ya lng diallalmi oleh 

malsing-ma lsing alnggotal kelompok melallui kegia ltaln kelompok alga lr tercalpali 

perkembalngaln yalng optimall(Halrta lnti, 2022) 

 

Dengaln bimbinga ln kelompok,alnggotal kelompok dalpa lt berinteralksi daln   
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salling mengelualrkaln pendalpalt, memberikaln talnggalpa ln, salraln, daln sebalga lin 

Dengaln intera lksi dallalm bimbingaln kelompok, sikalp-sikalp negaltif siswal seperti   

pemallu, sukal memotong pembica lralaln   oralng lalin daln tidalk mengha lrgali alkaln 

terlihalt sehinggal pemimpin kelompok dalpalt   memberikaln informa lsi tentalng 

sikalp-sikalp   positif kepaldal siswal yalng memiliki   kekuralngaln short. 

2.1.2. Tujuan bimbingan kelompok 

Menurut (Halrtalnti, 2022)Secalral umum la lyalnaln bimbingaln kelompok 

bertujualn untuk  pengembalngaln kemalmpualn bersosiallisa lsi, khususnya l 

kemalmpualn   berkomunikalsi pesertal lalya lnaln. Secalral lebih khusus, lalyalnaln   

bimbingaln kelompok bertujualn untuk mendorong pengembalngaln   peralsalaln, 

pikiraln, persepsi, walwalsaln daln sikalp yalng menunjalng   perwujudaln tingkalh lalku 

ya lng lebih efektif, ya lkni peningkaltaln   kemalmpualn berkomunikalsi balik verball 

malupun nonverball palral   siswal. Selalin itu, tujualn khusus bimbingaln kelompok 

ialla lh: 

1. Melaltih siswal untuk beralni mengemukalkaln pendalpalt dihaldalpaln temaln-

temalnnya l 

2. Melaltih siswal da lpalt bersikalp terbukal di dallalm kelompok 

3. Melaltih siswal untuk dalpalt membinal kealkralbaln bersalmaltemaln-temaln 

dallalm kelompok khususnyal daln tema ln di lualrkelompok palda l umumnyal. 

4. Melaltih siswal untuk dalpalt mengendallika ln diri dallalm kegialtalnkelompok. 

5. Melaltih siswal untuk dalpalt bersikalp tenggalng ralsal denga lnoralng lalin 

6. Melaltih siswal memperoleh keteralmpila ln sociall. 

7. Membalntu siswal mengenalli daln memalhalmi dirinyal dallalmhubungalnnya l 

dengaln oralng lalin. 
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Lalyalna ln bimbingaln kelompok dimalksudkaln untuk memungkinkaln siswal 

secalral bersalmal-salmal memperoleh berbalgali balha ln dalri na lralsumber (terutalma l guru 

pembimbing) yalng bermalnfalalt untuk kehidupaln sehalri-halri balik sebalga li individu 

malupun sebalgali pelaljalr, alnggota l kelualrgal daln malsyalralkalt. Balhalnya lng 

dimalksudkaln da lpalt jugal dipergunalkaln sebalgali a lcualn untuk mengalmbil Keputusaln 

1. Mempunya li pemalhalmaln yalng efektif, objektif, tepa lt, da ln cukup lua ls 

tentalng berbalgali hall tentalng alpal ya lng merekalbicalralkaln. 

2. Menimbulkaln sikalp ya lng positif terhaldalp kealdalaln sendiri daln lingkungaln 

merekal ya lng berhubungaln dengaln hall-hall yalng merekal bicalralkaln dallalm 

kelompok. 

3. Menyusun prograln-progralm kegia ltaln untuk mewujudkaln penolalkaln 

terhaldalp sesualtu hall yalng buruk daln memberikaln dukungaln terhaldalp 

sesualtu hall ya lng balik.\ 

4. Melalksalnalkaln kegialtaln-kegialtaln yalng nyaltal daln la lngsung untuk 

membualhkaln halsil sebalgalimalna l alpal ya lng merekal   progra lmkaln semulal. 

2.1.3. Manfaat dan Pentingnya Bimbingan Kelompok 

Peneliti mengalmbil tentalng malnfa lalt daln pentingnyal bimbingaln kelompok 

paldal penelitialn terdalhulu (Bimbingaln & Bimbingaln, n.d.) : 

1. Diberi kesempalta ln ya lng luals untuk berpendalpa lt daln membicalralkaln 

berbalgali hall ya lng terjaldi di sekitalrnyal.Pendalpalt merekal boleh jaldi 

bermalcalm-malcalm, aldal ya lng positif daln a ldal ya lng nega ltif. Semual pendalpa lt 

itu, melallui dinalmikal kelompok daln peraln pembimbing diluruskaln balgi 

pendalpalt-pendalpa lt yalng sallalh/negaltif, di sinkronisalsikaln daln di 

malnta lpkaln sehinggal palral siswal memiliki pemalhalma ln yalng objektif, tepa lt 
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daln luals tentalng berbalgali ha ll yalng mereka l bicalra lkaln. 

2. Menimbulkaln sikalp ya lng positif terha ldalp kealdalaln diri daln lingkungaln di 

dallalm kelompok. Sikalp positif dimalksudkaln menolalk hall-hall ya lng negaltif 

daln menyokong hall-hall yalng positif. Sikalp positif ini lebih jaluh 

dihalralpka ln dalpalt mendorong siswal untuk : 

a. Menyusun progalm-progalm da ln kegialtaln untuk mewujudkaln penolalkaln 

terhaldalp ya lng buruk daln sokongaln terha ldalp ya lng balik. 

b. Melalksalnalkaln kegialta ln-kegia ltaln nyaltal daln lalngsung untuk 

membualhkaln halsil sebalgalimalna l merekal progalmkaln semulal. Keempalt 

malnfala lt ya lng berjenjalng dialtals dalpalt ditempuh melallui dinalmika l 

kelompok dibalwalh bimbingaln Ma lster Pembimbing. 

2.1.4. Tahapan Bimbingan Kelompok 

Peneliti mengalmbil tentalng talhalpaln  bimbingaln kelompok paldal penelitialn 

terdalhulu (Bimbingaln & Bimbingaln, n.d.) : 

1. Talhalp pembentukaln, yalitu talhalpaln untuk membentuk kerumuna ln 

sejumlalh individu menjaldi saltu kelompok yalng sialp mengembalngka ln 

dinalmikal kelompok dallalm mencalpali tujualn bersalma l. 

2. Talhalp peralliha ln, ya litu talha lpaln untuk mengallihkaln kegialtaln kelompok 

kegialtaln berikutnyal ya lng lebih  teralralh paldal pencalpalialn tujualn kelompok. 

3. Talhalp kegia ltaln, yalitu talhalpaln kegia ltaln inti untuk membalhals topik-topik 

tertentu. 

4. Talhalp penyimpula ln, yalitu talha lpaln kegialtaln untuk meliha lt kemballi alpal 

ya lng sudalh dilalkukaln daln dica lpali oleh kelompok. Pesertal kelompok 

dimintal melalkuka ln. 
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2.1.5. Asas-Asas Bimbingan Dan Konseling Kelompok 

Penyelenggalralaln lalya lnaln bimbingaln kelompok dituntut untuk memenuhi 

sejumlalh alsa ls-alsals bimbingaln kelompok. Pemenuhaln alsals-alsals bimbingaln itu 

alkaln memperlalncalr pelalksalna laln daln lebih menjalmin keberhalsilaln kegialtaln. 

ALpalbila l alsals-alsals ini tidalk dijallalnkaln dengaln balik, malkal penyelenggalralaln 

bimbingaln kelompok alkaln berjallaln tersendalt-sendalt alta lu balhkaln terhenti salmal 

sekalli. Menurut Pralyitno alsals-alsals da llalm bimbingaln kelompok meliputi: 

1. A Lsals keterbukalaln, alsals bimbingaln kelompok yalng menghendalki algalr 

alnggotal kelompok untuk bersikalp terbukal dalla lm memberikaln informalsi. 

2. A Lsals kesukalrelalaln, alsals bimbingaln kelompok yalng menghendalki palral 

pesertal alnggotal kelompok untuk sukalrelal dallalm mengikuti kegialta ln. 

3. A Lsals kekinialn, yalitu segallal sesualti ya lng terjaldi dallalm bimbingaln 

kelompok topik balhalsaln bersifalt sekalralng malupun ma lsal terjaldinya l. 

4. A Lsals kenorma ltifaln, ya litu alsals yalng menghendalki ta ltal ka lrmal daln calra l 

berkomunikalsi yalng balik daln malsih dallalm ba ltals norma l ya lng berlalku 

(2004:14-15). (Bimbingaln & Bimbinga ln, n.d.) 

2.1.6. Prinsip-Prinsip Bimbingan Dan Konseling Kelompok 

Peneliti mengalmbil tentalng prinsip bimbingaln kelompok paldal penelitialn 

terdalhulu 

a. Prinsip Umum 

1. Bimbingaln halrus berpusalt paldal individu ya lng dibimbingnyal. 

2. Bimbingaln diberikaln kepaldal memberikaln balntua lnalgalr individu yalng 

dibimbing malmpu mengalralhkaln dirinyal daln menghaldalpi kesulitaln-
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kesulitaln dalla lm hidupnyal. 

3. Pemberialn balntualn disesualikaln dengaln kebutuhaln individu ya lng 

dibimbing. 

4. Bimbingaln berkenalaln dengaln sikalp da ln tingkalhlalku individu. 

b. Prinsip-Prinsip Khusus  

1. Pelalyalna ln BK halrus diberikaln kepaldal semual sisiwal. 

2. Halrus aldal kriteria l untuk mengaltur prioritalspelalyalna ln bimbingaln daln 

konseling kepaldal individualtalu siswal. 

3. Progralm pemberialn bimbingaln daln konseling halrusberpusalt paldal siswal. 

4. Pelalyalna ln daln bimbingaln konseling di sekolalh dalnmaldralsalh halrus dalpalt 

memenuhi kebutuhaln-kebutuhaln individu yalng bersalngkutaln beralgalm daln 

luals. 

2.1.7. Tahap-tahap kegiatan layanan bimbingan kelompok 

Menurut(No Title, 2018) Talhalp-ta lhalp kegialtaln lalya lnaln bimbingaln 

kelompokPalda l umumnya l terdalpalt empa lt talhalp perkembalngaln dallalm kegia ltaln 

lalyalna l bimbingn kelompok. talhalp-talhalp tersebut merupalkaln sualtu kesaltualn 

dallalm selurh kegia ltaln kelompok. berikut empalt talha lperkembalngn dallm 

kegialtaln la lyalnaln bimbing kelompok: 

1. Talhalp Pembentukaln Kegalia ltaln alwall dalri sebualh kelompok dalpa lt 

dimulalidengaln pengupulaln palral alnggotal kelompok dallalm ralngkal kegialtaln 

kelompok yalng di rencalnalka ln, meliputi: al) pengenallaln daln pengungkalpaln 

tujualn, b) terba lngunnyal kebersalmalaln, c) kealktifaln bimbingal kelompok, d) 

teknik paldal talhalp alwall (teknik perta lnyalaln daln jalwalbaln,teknik peralsalaln 

daln talngga lpaln, seral teknik perma linaln kelompok) 
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2. Talhalp Perallihaln Setelalh sualsalnal kelompok terbentuk daln 

dinalmis,kelompok sudalh mulali tmbuh daln kegialtaln kelompok hendalknyal 

dibalwalh lebih jaluh oleh pemimpin kelompok menuju kepaldal kegialtaln 

kelompok ya lng sebenalrnya l. oleh kalrenal itu, perlu diselengga lralkaln talhalp 

perallihaln. tujualn dalri talhalp ini ya litu terbebalskalnyal alnggotal dalri peralsalaln 

dalri sika lp enggal, ralgu alta lu mallu/sa lling tida lk percalyal untuk memalsuki 

talhalp berikutnyal, algalr malkin ma lntalpnyal sualsalna l kelompok daln 

kebersalmalaln daln malkin malnta lpnyal minalt untuk ikut sertal dallalm kegia ltaln 

kelompok. 

3. Talhalp Kegialtaln. Talhalp ketiga l ini merupalkaln inti dalri kegialtaln kelompok 

ya lng menda lpaltkaln allokalsi walktu terbesalr dallalm keseluruhaln kegia ltaln 

bimbingaln kelompok. Talhalp ini merupalkaln kehidupaln yalng sebenalrnya l 

dalri kelompok, alkaln teta lpi kelalngsungaln kegialtaln kelompok paldal talhalp 

ini salngalt tergalntung paldal ha lsil da lri dual talhalp sebelumnyal. Jikal talhalp 

sebelumnyal berhalsil dengaln balik, talhalp ketigal a lkaln berlalngsung dengaln 

lalncalr sertal prinsip Tut Wurihalndalyalni dalpalt diteralpka ln oleh pemimpin 

kelompok.Kegia ltal kelompok bebals daln kelompok tugals dalpalt ditalmpilkaln 

secalral nya lta l paldal talhalp ini da ln pemimpin kelompok telalh menjelalskaln 

paldal talhalp sebelumnyal (talhalp pera llihaln)tentalng jenis kegialtaln kelompok 

alpal yalng alkaln dijallalni dalla lm  kegialta ln bimbingaln kelompoknya l. 

4. Talhalp Pengalkhira ln Kegialtaln sualtu kelompok tidalk berlalngsung secalra l 

terus menerus talnpal henti, setelalh kegialtaln kelompok memuncalk palda l 

talhalp ketigal selalnjutnya l a lkaln menurun hinggal mengalkhiri kegialtalnnya l 

paldal salalt kegialta ln ya lng tepalt. tujualn dalri talhalp penga lkhiraln ini yalitu 
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terungkalpnyal kesaln-kesaln alnggotalkelompok tentalng pelalksalnalaln kegialtaln 

kelompok yalng telalh dicalpali ya lng dikemukalkaln seca lral mendallalm daln 

tuntals. Sela lnjutnya l bertujualn algalr terumskalnnya l rencalnya l kegialtaln 

selalnjutnya l daln tetalp diralsalkalnnyal hubungaln kelompok sertal ralsal 

kebersalmalaln meskipun kegialtaln telalh dialkhiri. 

2.1.2. Keterampilan Komunikasi 

2.1.2.1.Pengertian keterampilan komunikasi  

Keteralmpilaln komunikalsi merupalka ln pengetalhualn seseoralng ya lng efektif 

digunalkaln melallui teknik komunikalsi verball, nonverball, daln  medial komunikalsi  

untuk tetalp alktif bertalnyal, berinteralksi, daln berkola lboralsi dengaln oralng lalin 

(Eggen, 2004, dikutip dallalm Dallimunthe, 2008).   

Komunikalsi verball ditalnda li dengaln kejelalsaln, penggunala ln kosal kalta l, malkna l 

denotaltif da ln konotalsi, pengguna laln kaltal-kalta l yalng memiliki halmbaltaln a ltalu 

intonalsi yalng tepalt untuk menyalmpalikaln pesaln, berbicalral dengaln tempo cepalt 

(falst spealking), daln ralsal humor.   

Komunikalsi Non Verball ditalndali dengaln kejelalsaln, pengguna laln kosal kaltal, 

malknal denotaltif daln konotalsi, penggunalaln ka ltal-kaltal yalng tergalnggu daln 

intonalsi yalng tepalt untuk menya lmpalikaln pesaln, ralpid spealking (berbicalra l 

dengaln cepa lt), daln ralsal humor. (Malros & Junialr, 2016) 

Effendy (2009:   9) dalla lm(Fitrialh et all., 2020) mengemukalkaln   balhwa l 

istilalh komunikalsi altalu dalla lm   Balhalsal Inggris comunicaltion beralsall dalri   kaltal 

Laltin communica ltion, daln dalri kaltal   communis yalng beralrti salmal ma lknal. Jaldi   

alpalbilal dual oralng terlibalt dalla lm   komunikalsi misallnyal dallalm bentuk percalkalpaln, 

malkal komunikalsi alkaln terjaldi altalu   berlalngsung selalmal aldal kesalmala ln malknal   
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mengenali alpal ya lng dipercalkalpkaln. 

Dalri penda lpalt tersebut mengemukalkaln proses pertuka lraln informalsi, 

galgalsaln alta lupun peralsaln yalng meliba lt alntalral dual bela lh pihalk. Proses komunikalsi 

melibaltkaln pengirim pesaln,daln penerimal. Pentingnya l komunikalsi tidalk bisal 

dialbalikaln dallalm alspek kehidupaln, terma lsuk dallalm hubungaln 

interpersonall,Pendidikaln daln sociall. Komunikalsi ya lng efektif memungkinka ln 

individu altalupun kelompok da lpalt memalhalmi saltu salmal lalin,memecalhkaln 

malsalla lh, menya lmpalikaln ide, daln membalngun hubungaln ya lng sehalt. 

Moor (dallalm Rohim, 2009:   8)   menalmbalhkaln komunikalsi aldalla lh 

penya lm-   palialn pengertialn a lntalr individu. Ial menyal-   talkaln pulal balhwal semua l 

malnusial dilalndalsi   kalpalsita ls untuk menya lmpalikaln malksud,   halsralt, peralsalaln, 

pengetalhualn daln pengal-   lalmaln dalri oralng ya lng saltu kepaldal oralng   yalng lalin. 

Paldal intinya l komunikalsi aldallalh   pusalt minalt da ln situalsi perilalku di malnal   sualtu 

sumber menyalmpalikaln pesaln kepaldal   oralng penerimal dengaln berupalyal meme-   

ngalruhi perilalku penerimal tersebut(Fitrialh et all., 2020) 

 Secalral singkalt peningkaltaln komunikalsi merujuk palda l Secalral singkalt, 

dalpalt disimpulkaln balhwal keteralmpilaln berkomunika lsi aldallalh proses interalksi 

kegialtaln malnusial ya lng terdiri altals dual oralng altalu lebih yalng salling memengalruhi 

daln bertukalr informalsi,pengetalhualn, pikiraln algalr dalpalt menggu-galh palrtisipa lsi 

saltu salmal lalin, sehinggal informalsi yalng diberitalhukaln tersebut menjaldi milik 

bersalmal Peningkaltaln komunikalsi siswal merujuk paldal upa lyal untuk meningkaltkaln 

keteralmpilaln komunikalsi siswal dallalm berbalgali konteks, balik itu komunika lsi 

verball malupun non-verball. Ini melibaltkaln pengembalnga ln kemalmpualn siswal 

dallalm menyalmpalikaln ide, memalhalmi pesaln oralng lalin, berinteralksi secalra l efektif 
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dengaln temaln sekelals daln ma lster, sertal mengguna lkaln berbalgali salluraln 

komunikalsi dengaln balik.Tujualn peningkaltaln komunikalsi siswal 

meliputi:Peningkaltaln keteralmpilaln berbicalral Melaltih siswal untuk menyalmpalikaln 

ide daln galgalsaln secalral jelals, terstruktur, daln meyalkinkaln. Ini melibaltkaln 

pengembalngaln kema lmpualn dallalm merencalnalka ln, menyusun, daln menyalmpalikaln 

presentalsi balik secalral lisaln malupun tertulis. 

Siswal sebalgali balgialn dalri Malsyalralkalt dituntut dalpalt berkomunikalsi 

dengaln oralng lalin di lingkungaln dimalnal siswal berinter-alksi. Lingkungaln yalng 

dimalksud aldalla lh sekolalh, kalrenal halmpir sebalgialn walktusiswal balnyalk digunalkaln 

untuk berinteralksi di sekolalh. Di lingkungaln sekolalh siswalalkaln senalntialsa l 

berkomunikalsi dengaln tema ln sebalyalnya l, dengaln guru-gurunyal,daln dengaln tenalga l 

kependidika ln yalng senalntialsal mereka l temui di lingkungaln sekolalh. Tugals pokok 

siswal di sekolalh aldallalh belaljalr, dengaln belaljalr siswal alkaln memperoleh perubalhaln 

ya lng positif dalndalpalt berkembalng secalral ideall serta l sialp melalksalnalkaln 

peralnalnnyal di ma lsal ya lng alkaln daltalng.  

Menurut Syalmsudin daln Firmalnsya lh (2016:31), balhwal “Komunikalsi 

aldalla lh proses pengirimaln daln penerimalaln informalsi a ltalus pesaln alntalral dua l 

oralngalta lu lebih dengaln ca lral efektif, sehinggal pesa ln yalng dima lksud dalpalt 

dimengerti”.Menurut Nurjalmaln daln Umalm (2012:35), kaltal Communio dibualt 

kaltalkerjal communicalte, yalng beralrti membalgi sesualtu dengaln oralng 

memberitalhukaln sesualtu kepalda l seseoralng, bercalka lp-calka lp, bertukalr pikira ln, 

berhubungaln,bertemaln. Sedalngkaln menurut Sinalmbelal (2016:511) “Komunikalsi 

aldalla lh sualtuproses pembentuka ln, penyalmpalialn, penerimala ln daln pengelolalha ln 

pesaln yalngterjaldi di dallalm diri seseoralng di alntalral dual altalu lebih dengaln tujualn 
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tertentu”.Berdalsa lrkaln pendalpalt pa lral alhli tersebut dalpalt disimpulkaln balhwa l 

komunikalsi aldallalh proses pengirimaln daln penerimalaln informa lsi yalng 

terjaldialntalral pengirim daln penerimal informalsi daln menghalsilkaln pemalhalma ln 

ya lngdalpalt dimengerti.al. Proses Komunikalsi Sebelum terjaldinya l komunikalsi alntalr 

dual oralng ya lng salling ingin menyalmpalikaln alpal yalng alda l didallalm pikiralnnya l daln 

didalla lm isi haltinya l malkal aldal proses yalng halrus dilallui seperti alpa l yalng dika ltalkaln, 

Effendy (2015:33).(Salfitri, 2020) 

2.1.2.2.Fungsi Komunikasi 

Fungsi aldallalh potensi yalng dalpalt digunalkaln untuk memenuhi tujualn-

tujualn tertentu. Komunikalsi sebalga li ilmu, seni daln lalpalngaln kerjal sudalh tentu 

me-miliki fungsi yalng dalpa lt dimalnfa laltkaln oleh malnusial dallalm memenuhi 

kebutuhaln hidupnyal. Untuk memalha lmi fungsi komunika lsi kital perlu memalhalmi 

lebihdalhulu tipe komunikalsi yalitu komunikalsi dengaln dirisendiri, komunikalsi 

alntalr pribaldi, komunikalsi public daln komunikalsi malssal.Istilalh komunikalsi kialn 

well known daln oleh kalrenal populernya l salmpali muncul berbalgali malcalm istilalh 

komunikalsi, seperti komunikalsi timball ballik, komu-nikalsi taltalp mukal, 

komunikalsi la lngsung, komunikalsi verball daln komunika lsi non verball daln lalin 

sebalgalin-ya l. Seperti Widjaljal dallalm bukunyal komunikalsi,(1986:1) menga ltalkaln 

balhwal :“Komunikalsi paldal umumnyal dialrtikaln sebalgali hubungaln alta lu kegialtaln-

kegialtaln ya lng berkalitaln dengaln malsalla lh hubungaln, altalu dialrtikaln pulalseba lgali 

salling tukalr-menukalr pendalpalt. Komu-nikalsi jugal dalpalt dia lrtikaln hubungaln alnta lr 

dalnalnta lral malnusial balik individu ma lupun kelom-pok.” Kemudialn da llalm buku 

Komunikalsi Orgalnisalsi (Muhalmmald, 2000 ; 4) Brent. D Ruben mendefinisi-kaln 

komunikalsi malnusial yalng lebih komprehensif balhwal “komunikalsi malnusia l 
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aldalla lh sualtu proses mela llui individu dallalm hubungalnnya l, dallalm kelompok, 

dallalm orga lnisalsi daln dallalm malsyalralkalt mencip-talkaln, mengirimka ln, daln 

menggunalkaln infor-malsi untuk mengkoordinalsi lingkungalnnyal daln oralng lalin. 

”Komunikalsi dengaln diri sendiri berfungsi untuk mengembalngkaln krealtivita ls 

imaljinalsi, mema l-halmi daln mengendallikaln diri, serta l meningkaltkaln kemaltalngaln 

berpikir sebelum mengalmbil keputusaln. Mengembalngkaln krealtivitals imaljinalsi 

beralrti men-ciptal sesualtu lewalt dalya l nalla lr melallui komunikalsi dengaln diri sendiri, 

dengaln calral seperti ini seseoralng dalpalt mengetalhui kerterbaltalsaln-keterba ltalsaln 

ya lng dimiliki, sehinggal talhu diri, ta lhu membalwalkaln dirida ln talhu menempaltkaln 

diri dallalm malsya lralkalt.ALdalpun fungsi komunikalsi alntalr pribaldi iallalh berusalhal 

meningkaltkaln hubungaln insaln (humaln re-laltions), menghindalri daln mengaltalsi 

konflik-konflik pribaldi, mengura lngi ketidalkpalstia ln sesualtu, sertal berbalgi 

pengetalhualn daln pengallalmaln dengaln oralng lalin. Komunikalsi publik berfungsi 

untuk menumbuhka ln semalngalt kebersalmalaln (solidalritals), mempenga lruhi oralng 

lalin, memberi informalsi, mendidikdaln menghibur. Ba lgi ora lng ya lng terliba lt da llalm 

proses komunikalsi publik, denga ln mudalh ial menggolongkaln dirinya l denga ln 

kelompok oralng balnyalk. Ial berusalhal menjaldi balgia ln dalri kelompok sehinggal 

sering kalli terbalwa l oleh pengalruh kelompok itu.Kemudialn komunikalsi malssal 

berfungsi untuk menyebalrlualska ln informalsi, meraltalkaln pendidikaln, mera lngsalng 

pertumbuhaln ekonomi daln mencipta lkaln kegembiralaln dallalm hidup seseoralng. 

Tetalpi dallalm perkembalngaln teknologi komunikalsi ya lng begitucepalt terutalma l 

dallalm bidalng penyialraln daln medialpalndalng (aludio-visuall), menyebalbkaln fungsi 

medial malssal telalh mengallalmi ba lnyalk perubalhaln.(Mallik, 2014) 

2.1.2.3.Tipe-tipe komunikasi 
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 Nurudin(2017:34) membalgi tipe-tipe komunikalsi menjaldi empalt 

balgialn,ya litu: 1. Komunikalsi dengaln diri sendiri (intral personall communicaltion) 2. 

Komunikalsi alntalrpribaldi (interpersonall communicaltion) 3. Komunikalsi publik 

(public communicaltion) 4. Komunikalsi malssal (malss communicaltion) Dallalm 

penelitialn ini salyal menggunalkaln tipe komunikalsi a lntalr pribaldi (interpersonall 

communicaltion) dimalnal komunikalsi alntalr pribaldi merupalkaln komunikalsi alnta lra l 

oralng - oralng secalral taltalp mukal yalng memungkinkaln setialp pesertalnyal 

menalngkalp realksi oralng lalin secalral lalngsung(verball) ma lupun tidalkl alngsung 

(nonverball), Deddy Mulyalna l (Suralnto 2011:3). Sedalngkaln menurut Judy 

C.Pealrson, dkk (2011:9) mengaltalkaln “Komunikalsi interpersonall alda llalh seba lgali 

proses yalng menggunalkaln pesaln-pesaln untuk menca lpali kesa lmalala ln malknal alntalral 

withering tidalk-alntalral dual oralng dallalm sebua lh situalsi yalng memungkinkaln 

aldalnyal kesempalta ln yalng salmal balgi pembica lral daln pendengalr. Sertal Hidalyalt 

(2012:5) mengemukalkaln balhwal “Komunikalsi interpersonall alntalr priba ldi 

merupalkaln proses penya lmpalialn daln penerimalaln pesaln alntalral pengirim pesaln 

dengaln penerimal balik lalngsung malupun tidalk la lngsung ”.Berdalsalrkaln pendalpalt 

palral a lhli dialtals da lpalt disimpulka ln balhwal komunika lsi interpersonall aldallalh 

komunikalsi a lntalral oralng-oralng seca lral taltalpaln mukal dengalnproses ya lng 

mengunalkaln pesaln-pesaln untuk menca lpali kesalmalaln malknal alntalral pengirim pesaln 

dengaln penerimal balik secalral verball altalupun non verball.(Salfitri, 2020) 

2.1.2.4.Indikator Keretampilan Komunikasi 

A Ldalpun indikaltor keteralmpilaln komunikalsi siswal alda llalh sebalgaliberikut:al. 

Siswal ma lmpu mendengalr siswal lalin yalng sedalng berbica lral dengaln seksalma l.  

Siswal malmpu memberikaln respon dengaln balik kepaldal siswal lalin ya lngsedalng 
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berbicalra l yalitu menjalwalb pertalnya laln. 

a. Siswal malmpu memberikaln respon dengaln balik kepaldal siswal lalin ya lng 

sedalng berbica lral yalitu mengaljukaln pertalnya laln.  

b. Siswal ma lmpu memberikaln respon dengaln balik kepaldal siswsal lalin 

ya lngsedalng berbicalral ya litu memenyaltalkaln persetujualn a ltalu ketidalk 

setujualn. ALdalpun indikaltor kompetensi alta lu kinerjal paldal kominika lsi 

dengaln peserta l didik tersebut aldallalh sebalgali berikut. 

c. Guru mengguna lkaln pertalnyalaln untuk mengeta lhui pemalhalmaln da ln 

menjalgal palrtisipalsi pesertal didik, termalsuk memberikaln pertalnyalaln 

terbukal ya lng menuntut pesertal didik untuk menjalwalb dengaln ide daln 

pengetalhualn merekal. 

d. Guru memberika ln perhaltialn daln pendengalraln semual pertalnya laln 

dalntalngga lpaln pesertal didik, talnpal menginterupsi, kecualli jikal 

diperlukalnuntuk membalntu altalu mengklalrifikalsikaln pertalnyalaln/ta lnggalpaln 

tersebut. 

e. Guru menalnggalpi pertalnyalaln pesertal didik secalral tepalt, benalr, daln 

muktalkhir, sesuali tujualn pembelaljalraln daln isi kurikulum, talnpal 

mempermallukalnnyal. 

f. Guru menyaljikaln kegialtaln pembelaljalraln yalng dalpalt menumbuhkaln 

kerjalsalmal yalng balik alntalr pesertal didik. 

g. Guru mendengalrkaln daln memberikaln perjaltialn terhaldalp semual jalwalbaln 

pesertal didik balik yalng benalr malupun dialnggalpa l sallalh untuk mengukur 

tingkalt pemalhalma ln pesertal didik. 

h. Guru memberika ln perhaltialn terhaldalp pertalnyalaln pesertal didik daln 
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meresponnyal secalral lengkalp daln relaltivaln untuk menghilalngkaln 

kebingungaln palda l pesertal didik. Berdalsalrkaln uralinaln di a ltals, ma lkal dallalm 

upalya l memiliki kompetensi komunikalsi dengaln pesertal didik daln 

melalksalnalkalnnya l sebalgali balgia ln dalri kinerjal, setidalknyal guru halrus 

memiliki pengeta lhualn tentalng konsep daln straltegi komunikalsi efektif 

dengaln pesertal didik. Inipenting kalrenal talnpal memiliki pengetalhualn 

tersebut alta lu pengetalhualn alng berkalitaln dengaln kompetensi itu, kinerjal 

malster paldal komunikalsi dengaln peserta l didik tidalk alkaln efektif daln idea ll. 

(A Llhogbi et all., 2018) 

2.1.3. Pengertian Konselor sebaya 

Balntualn konseling yalng telalh diberikaln dalri temaln sebalyalnya l (temaln yalng 

bialsalnyal seusial altalu jenjalng pendidikalnnyal halmpir sa lmal) ya lng telalh terlebih 

dalhulu, diberikaln pelaltihaln-pelaltihaln khusus untuk menjaldi konselor 

sebalya l.Sehingga l pesertal didik tersebut dihalralpkaln da lpalt memberikaln balntualn 

balik secalral person malupun kelompok kepaldal temaln-temalnnya l yalng bermalsalla lh 

altalupun mengallalmi berbalga li halmbalta ln dallalm proses perkemba lngaln 

kepribaldialnnyal. Melallui kelompok temaln seba lyal, individu dalpalt menerimal 

umpaln ba llik dalritemaln-temaln merekal tentalng kemalmpua ln ya lng dimiliki oleh 

merekal. Kebalnya lkaln rema ljal jugal dalpalt menemukaln jallaln kelualr dalri malsalla lh 

altalu kesulitalnnya l Ketikal keingina lnnyal tidalk dalpalt terpenuhi kalrenal berma lcalm-

malcalm kendallal, merekalalka ln berkumpul dengaln tema ln sebalnya l untuk melalkuka ln 

sualtu kegialtaln secalral berkelompok sehinggal berbalgali kendallal dalpa lt dialtalsi 

bersalmal-salmal. Konseling sebalyal menurut Tindalll daln Graly alda llalh, konseling 

temaln seba lyal sebalgali sualtu ralgalm tingkalh lalku yalng da lpalt memba lntu secalral 
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interpersonall ya lng 18dalpalt dilalkukaln oleh individu nonprofesionall yalng berusalha l 

membalntu oralng la linaltalu temaln seba lyal ya lng seusial dengalnnya l. Dikutip dalri buku 

kalralngaln Erhalmwildal konselor sebalya l menurut Salntrock aldallalh a lnalk-alnalk altalu 

remaljal dengaln tingkalt usial/tingkalt kedewalsalaln ya lngsalma l. Temaln seba lyal altalu 

peer aldalla lh alnalk-alnalk dengaln tingkalt kemaltalngaln altalu usial yalng kuralng lebih 

salmal. Lebih lalnjut konseling sebalya l menurut Erhalmwilda l aldallalh lalyalnaln ba lntualn 

konseling yalng diberikaln oleh temaln sebalya lnyal ya lng telalh terlebih dalhulu 

diberikaln pelaltihaln-pelaltihaln untuk menjaldi konselor sebalya l sehinggal dalpalt 

memberikaln balntualn balik secalral person ma lupun kelompok kepaldal temaln-

temalnnya l yalng bemalsallalh altalupun yalng mengallalmi berbalgali halmbaltaln dallalm 

perkembalngaln kepribaldialnnya l. Beberalpa l palral alhli telalh mengemukalkaln tentalng 

pengertia ln dalri konselorsebalyal, telalh diketalhui beberalpal istilalh ya lng digunalka ln 

dallalm konselor sebalya l,bukalnlalh seoralng yalng proficient dibidalng konseling, 

Nalmun, merekal dihalralpkaln alga lr dalpalt membalntu menjaldi perpalnjalngaln talngaln 

konselor proficient untuk menalngalni a ltalu memcalhkaln malsallalh ya lng di allalmi 

individu dallalm tingkaltaln perkembalnga ln yalng salmal. Progralm lalyalnaln konseling 

sebalya l merupa lkaln usalhal mempengalruhi (memperba liki tingkalh lalku ya lng dimiliki 

oleh pesertal didik), ya litu tingkalh lalku yalng dalpalt membeda lkaln alntalral tingkalh 

lalku ya lng palntals dengaln tidalk pa lntals, daln menggunalkaln tingkalh la lku yalng palntals 

menjaldi sebualh identitals pribaldi yalng pengallalmaln ya lng memberika ln motivalsi 

dallalm mengikuti pelaltihaln untuk pengembalngaln diri merekal sebalgali seoralng 

remaljal ya lng berta lnggung jalwalb. Perkembalngaln sosiall paldal malsal remaljal lebih 

melibaltkaln kelompok temaln sebalyal dibalnding dengaln ora lng tual, diba lnding pa ldal 

malsal kalnalk-kalnalk, remaljallebih balnyalk melalkukaln kegialtaln dilualr rumalh seperti 
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kegialtaln sekola lh,ekstralkurikuler daln bermalin dengaln temaln sebalya lnyal. Denga ln 

demikialn, pa ldal malsal rema ljal peraln kelompok temaln sebalya l salngaltbesalr, hall 

demikialn jugal dalpalt memberi pengalruh positif da ln pengalruh negaltif.Kalrenal 

konseling yalng pertalma l kalli diperkenallkaln da llalm dunial pendidikaln untuk 

mengaltalsi malsa llalh ya lng berhubungal temaln sebalyal ya litu konselor sebalyal dalla lm 

membalntu membentuk kalralkter dalri pesertal didik disekolalh dengaln lingkungaln 

sekitalr teruta lmal dengaln temaln seba lyal dihalralpkaln, sertal menemukaln berba lgali calral 

pemeca lhaln malsalla lh, daln memberikaln balntualn.(Wicalksalna l & Ralchmaln, 2018) 

2.1.3.1.Urgensi Layanan Konseling Sebaya 

Kelualrgal merupa lkaln sallalh saltu konteks sosiall yalng penting balgi 

perkembalngaln individu. Meskipun demikialn perkembalngaln alnalk jugal salngalt 

dipengalruhi oleh alpal ya lng terjaldi da llalm konteks sosiall yalng lalin seperti rela lsi 

dengaln temaln sebalya l. Lalursen menalndalskaln balhwal temaln sebalyal merupalka ln 

falktor yalng salnga lt berpengalruh terhaldalp kehidupaln paldal malsal-ma lsal remaljal. 

Melallui kelompok tema ln sebalya l individu mendalpaltkaln dukungaln untuk 

mengaltalsi issue sosiall da ln issue kelua lrgal, serta l konseli da lpalt menerimalumpaln 

ballik da lri temaln-temaln merekal tentalng kemalmpualn merekal daln dalpaltmembalntu 

memperba liki iklim sekolalh, sertal memberikaln ketralmpilaln hubungaln sosiall 

disekolalh. Budalyal sebalyal yalng positif memberikaln kesempaltaln kepaldal remaljal 

untukmenguji keefektifaln kemunikalsi, tingkalh lalku, da ln nilali-nilali positif ya lng 

merekalmiliki. Sallalh saltu upalya l yalng dalpalt dilalkuka ln untuk membalngun budalya l 

sebalya lyalng positif aldalla lh dengaln mengembalngkaln konseling sebalya l da llalm 

komunitals remaljal. Dallalm mengemba lngkaln konseling sebalya l dialnggalp salngalt 

perlu kalrenal berdalsalrkaln pengalma ltaln ya lng dilalkukaln seba lgialn besalr remaljal lebih 
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sukal bercerital tentalng malsa llalh-malsallalh ya lng merekal haldalpi dengaln temaln 

sebalya lnyal dibalndingkaln dengaln pembimbing, maltal pela ljalraln, walli kelals, malupun 

oralng tual. Konseli dallalm kegialtaln konseling sebalyal a ldallalh pesertal didik ya lng 

secalral sukalrelal ingin mendalpaltka ln balntualn dalri temalnnyal dalla lm mengaltalsi 

malsalla lh yalng sedalng dihaldalpinyal, balik malsallalh pribaldi, malsallalh ekonomi, 

malsalla lh alkaldemik, malupun malsa llalh kalrir. Konseli perlu meralsal nyalmaln bilal 

berbalgi fikiraln daln peralsala lnnyal dial ungkalpkaln pa ldal konselor sebalyal.Jika l 

digalmba lrkaln hubungaln kerjal daln interalksinya l ketigalnya l a ldallalh seperti balgaln 

berikut: Konselor alhli altalu guru BK bertalnggung jalwalb untuk memberikaln 

pelaltihaln-pelaltihaln yalng balik mengenali konseling sebalyal kepaldal callon konselor 

sebalya l. Memberikaln penjelalsaln kode etik, supervisi yalng palntals, bolster altalu 

dukungaln kepalda l konselor sebalyal algalr mempunyali konta lk hubungaln sosiall 

ya lngdalpalt dikembalngkaln dengaln ba lik. (Wicalksalnal & Ra lchmaln, 2018) 

2.1.3.2.Prinsip-Prinsip Konseling Sebaya 

Dallalm pelalksalaln konseling sebalyal digunalkaln prinsip-prinsip berikut: 

Konseling sebalya l dilalkuka ln altals dalsalr sukalrelal oleh konselor sebalyalmalupun 

konseli. 

a. Konselor sebalyal merupalkaln seoralng temaln sebalya l ya lng memiliki 

pengallalmaln hidup ya lng salmal ya lng memungkinkaln membualt rileks, 

memungkinkaln bertukalr pengalla lmaln daln menjalgal ralhalsial tentalng 

alpalyalng dibica lralkaln daln dikerjalkaln da llalm pertemualn tersebut. 

b. Informa lsi altalupun malsalla lh yalng diba lhals dallalm sesi-sesi konselor sebalyal 

aldalla lh ralhalsial. Demikialn jyga l, alpal ya lng diba lhals dallalm kelompok 

halruslalh menjaldi ralhalsial kelompok, daln alpal uyalng dibalhals oleh sepalsalng 
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temaln, menjaldi ralha lsial bersalmal ya lng tidalk boleh diba lgikaln kepaldal oralng 

lalin. 

c. Premis dalsalr yalng mendalsalri konseling sebalya l aldalla lh: paldal umumnya l 

individu ma lmpu menemukaln solusi dalri berbalgali kesulitaln ya lngdiallalmi 

daln malmpu menemukaln calral balga lima lnal untuk mencalpa li tujualn malsing-

malsing. 

d. Terdalpalt kesalmalaln kedudukaln alntalral konselor sebalyal dengalnkonseling 

sebalya l, meskipun peraln malsing-ma lsing berbedal. Merekal berba lgi 

pengallalmaln da ln bekerjal berdalmpingaln. 

e. Teknik yalng digunalkaln dallalm konseling temaln sebalya l membalntu konseli 

dallalm dallalm memperoleh pemalhalmaln daln pengallalmaln tentalng dirinyal, 

mendorong sumber-sumber krealtifitals, memba lntu konseli menya ldalri 

emosi, keinginaln, daln kebutuhaln-kebutuhalnnya l.  

f. Keputusaln tentalng kalpaln a lkaln memulali daln mengalkhiri sertal dimalnalalka ln 

dilalkuka ln konseling temaln sebalyal, terletalk paldal konseli. 

g. Halralpaln, halk-halk,nilali-nilali, da ln keyalkinaln-keyalkinaln konseli dihormalti. 

h. Tidalk aldal penilalialn (judgment) dallalm sesi konseling temaln sebalya l. 

i. Pemberialn informalsi dalpa lt menjaldi balgialn dalri konseling 

sebalya l,sedalngka ln pemberialn nalsehalt tida lk. 

j. Malsallalh konseli, yalng tida lk dalpalt dibalntu oleh konselor sebalya l altalu 

membutuhkaln dukungaln alhli, dalpalt diallih talngalnkaln paldal konselor 

alhli/guru BK sepalnjalng mendalpalt persetujualn konseli.  

k. Konseli bisal memperoleh informalsi yalng jelals tenta lng konseling sebalya l, 

tujualn, proses, daln teknik ya lng digunalkaln dallalm konseling sebalya l 
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sebelum merekal memalnfala ltkaln lalya lnaln tersebut. 

l. Seoralng temaln sebalya l dalpalt berupal seseoralng da llalm situalsi alta lu kondisi 

ya lng salmal, alta lu seoralng dengaln usial sebalya l, alta lu seseoralng dengaln laltalr 

belalkalng daln budalya l yalng sa lmal.(Wica lksalnal & Ra lchmaln, 2018) 

2.1.3.3.Tujuan Konseling Sebaya 

Konseling sebalya l dipalndalng cukup efektif dallalm penyelesalialn malsallalh 

ya lngdiallalmi alnalk remaljal, kalrenal konseling ini diberikaln melallui temaln 

sebalya lnyal sendiri. Paldal ma lsal remaljal aldal ralsal kecenderungaln yalng mereka l 

allalmi dallalm pengallalmaln hidupnyal ya lng unik, melalinkaln balhwal halnyal dial 

ya lng mengallalminyaldaln bukaln oralng dewalsal lalin. Oleh kalrenal itu, pengualta ln 

melallui konseling sebalyal dipalndalng cukup bermalknal untuk diteralpkaln daln 

dilalksalna lkaln. Malkals selalnjutnyal yalng halrus kital keta lhui aldallalh tujualn dalri 

konseling sebalya l. Menurut Suwalrjo tujualn konseling sebalyal ya lng diha lrpkaln 

ya litu: 

a. Terjaldinyal perubalhaln kealralh yalng lebih positif. 

b. Tercalpa linyal sualtu kondisi dima lnal konseli meralsal nyalmaln Ketikal 

menghaldalpi ma lsallalh. 

c. Membalntu terciptalnya l hubungaln yalng balik alntalral pesertal didik,dengaln 

memberikaln kesempaltaln untuk berbalgi kesulitaln daln peralsalaln seperti ralsa l 

malralh, kecewal, daln talkut. 

d. Mengembalngkaln kemalmpua ln salling memperhaltikaln daln sallingberbalgi 

pengallalmaln da llalm mengaltalsi ma lsallalh. 

e. Meningkaltkaln kemalmpualn sosiall pesertal didik dallalm memberikaln 

informalsi kepaldal temaln sebalya lnyal. Dalri penjelalsaln dialtals dalpalt 
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disimpulkaln balhwal tujualn konseling sebalya l aldalla lh untuk menumbuhkaln 

jiwal individuall remaljal untuk dalpa lt mengembalngkaln potensi ya lng alda l 

paldal dirinyal, daln merekal dalpa lt meneralpkaln sikalp positif, sosiall,daln 

empalti terhaldalp temaln sebalyalnya l malupun lingkungaln sekitalrnyal. Melallui 

hubungaln sosiall yalng balik, dallalm meningkaltkaln keya lkina ln remaljal alga lr 

dalpalt mempelaljalri semual kemalmpualn untuk dalpalt melalkukaln hubungaln 

sosiall sertal beraldalptalsi dengaln lingkungaln sekolalh daln sekitalrnya l dengaln 

balik, daln yalkin malmpu mengendallikaln diri dalri hall yalng negaltif yalitu 

tidalk melalkukaln penyimpalnga ln sociall.(Wicalksalnal & Ra lchmaln, 2018) 

2.1.3.4.Fungsi dan Manfaat Konseling Sebaya 

Fungsi daln lalyalna ln dalpalt diketalhui dengaln melihalt kegunalaln, malnfalalt, 

altalupun keuntungaln yalng didalpalt daln diberikaln oleh pelalyalnaln ya lng dimalksud 

.Sualtu pelalya lnaln da lpalt dikaltalka ln tida lk berfungsi alpalbilal ial tidalk memperliha ltkaln 

kegunalaln alta lupun tidalk memberikaln malnfalalt altalu keuntungaln tertentu .Fungsi 

lalyalna ln konseling sebalya l dalpalt ditinjalu dalri malnfalalt, altalupunkeuntungaln-

keuntungaln yalng diperoleh melallui pelalyalnaln ya lng dila lkukaln secalral umum dalpalt 

dikelompokkaln menjaldi dual ya lkni fungsi balgi konselor daln fungsi balgi konseli.  

al. Fungsi konselor sebalya l menurut Lallu A Lbdurralchmaln Walhid aldalla lh: 

1) remaljal dengaln ketralmpilaln konseling alkaln memba lntu remaljal ya lng lalin 

dallalm menyelesalikaln setialp permalsallalhaln-permalsalla lhaln yalng 

dialla lminya l;  

2) remaljal dengaln ketralmpilaln konseling, alkaln membalntu rema ljal yalnglalin 

untuk dalpalt berkembalng menjaldi sualtu pribaldi ya lng sehalt daln efektif 

dallalm perkembalngalnnyal; 
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3) remaljal dengaln ketralmpilaln konseling, alkaln membalntu rema ljal yalnglalin 

supalya l malmpu melalkukaln perubalhaln-perubalhaln positif dallalm 

hidupnya l; 

4) remaljal dengaln ketralmpilaln konseling, alkaln membalntu rema ljal yalnglalin 

supalya l malmpu mengalmbil keputusaln-keputusaln tertentu untuk 

memperba liki kuallitals hidupnyal; 

5) lalyalna ln konseling sebalyal a lkaln memudalhkaln remaljal untuk 

mengoptimallisalsikaln kemalmpualn refleksi diri daln mendallalmi alspek-

alspek dalri psiko-sosiall ya lng salngalt bermalnfalalt untuk memalhalmi 

kehidupaln priba ldinya l sendiri daln kehidupaln pribaldi yalng alkaln 

dibalntunya l. 

b. Malnfalalt lalyalnaln konseling sebalyal balgi pesertal didik: 

remaljal memiliki kemalmpua ln mela lkukaln pendeketaln daln membinal percalkalpaln 

dengaln balik sertal bermalnfala lt denga ln oralng lalin; 

remaljal memiliki kemalmpualn mendengalr, mema lhalmi daln merespon(3m), 

termalsuk komunikalsi nonverball (calral memalndalng, calraltersenyum, daln 

melalkukalndorongaln negligible); 

1) remaljal memiliki kemalmpua ln mengalmalti daln menilali tingkalh lalkuoralng 

lalin da llalm ralngka l menentuka ln alpa lkalh tingkalh lalku itu bermalsalla lh altalu 

typicall; 

2) remaljal memiliki kemalmpua ln untuk berbicalral dengaln oralng lalin tentalng 

malsalla lh daln peralsalaln pribaldi; 

3) remaljal memiliki kemalmpua ln untuk menggunalkaln keputusaln ya lng dibua lt 

dallalm konseling menghaldalpi permalsalla lhaln-permalsallalhaln priba ldi, 
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permalsallalhaln kesehaltaln, permalsallalhaln sekolalh, daln permalsallalhaln 

perencalna laln hubungaln dengaln temaln sebalya l; 

4) remaljal memiliki kemalmpua ln untuk mengembalngkaln Tinda lkaln allternaltif 

sewalktu menghaldalpi malsalla lh; 

5) remaljal memiliki kemalmpua ln meneralpkaln ketralmpilaln interpersonall ya lng 

menalrik untuk mengusalhalkaln terjaldi pertemua ln perta lmal dengaln peserta l 

didik yalng memintal pertolongaln; 

6) remaljal memiliki kemalmpualn untuk mengembalngkaln ketralmpila ln 

observalsi altalu pengalmaltaln a lgalr da lpalt membeda lkaln tingkalh lalku regulalr 

dengaln typica ll; terutalma l mengidentifikalsi malsallalh dallalm menggunalkaln 

minumaln kera ls, malsallaljh terisolalsi, daln malsallalh kecemalsaln; 9) remaljal 

memiliki kema lmpualn mengallih talnga lnkaln konseli ke konselor alhli untuk 

menolongnyal memecalhkaln ma lsallalhnya l jikal dallalm lalya lnaln konseling 

sebalya l tidalk dalpalt terselesalikaln; 

7) remaljal memiliki kemalmpua ln mendemonstralsikaln kemalmpualn bertingkalh 

lalku yalng beretikal; 

8) remaljal memiliki kemalmpua ln mendemonstralsikaln pelalksalnalaln straltegi 

konseling. (Wicalksalnal & Ralchmaln, 2018) 

2.1.3.5.Langkah-Langkah Kegiatan Konseling Sebaya 

1) Kegialtaln ALwall Konselor sebalya l menya lmpalikaln tujualn pertemualn 

konseling untuk salling berbalgi pikiraln, daln ingin membalntu konseli  

mengaltalsi berbalgali ma lsallalh yalng mungkin sedalng dihalda lpi. 

Menyalmpalikaln alzals utalmal yalng dipalkali dallalm proses konseling, daln 

kesialpaln konselor sebalyal untuk menjalgal keralhalsiala ln, serta l kesialpalnnya l 
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untuk mendengalrkaln alpalpun keluhaln konselinyal.Mendorong konseli 

untuk mengungkalpkaln malsallalhnyal  

2) Kegialtaln Inti Konseli menceritalkaln malsallalhnya l, da ln konselor mengaljukaln 

pertalnyalaln-pertalnyalaln terbukal untuk membalntu konseli melihalt 

malsalla lhnyal dalri berbalgali sisi. Konselor sebalyal menjaldi pendengalr alktif 

daln menujukkaln empalti, daln mencoba l menemuka ln konflik-konflik inner, 

memalhalmi balgalimalnal konseli mengalhaldalpi a ltalu menerima l reallitals, daln 

menemuka ln kemungkinaln-kemungkinaln aldalnyal kesaln pa llsu, chalnnel 

psikologis, alta lupun kebingungaln kalrenal dihalda lpkaln paldal beberalpal 

pilihaln.Konselor sebalya l melalkukaln konfrontalsi untuk ungkalpaln-ungkalpaln 

ya lng salling bertentalngaln. Konselor sebalya l mengungkalpka ln kemballi alta lu 

merefleksi hall-ha ll yalng diceritalkaln konseli. Konselor sebalya l memberikaln 

kesempaltaln paldal konseli untuk merenungi dirinya l lebih jaluh. Konselor 

sebalya l mengaljalk konseli untuk menemukaln berbalga li allternaltif, konseli 

dimintal merenungi tentalng dirinyal, mendiskusikaln pendalpalt konseli 

tentalng pengertialn diri, ka lralkteristik pribaldi, da ln ha lmbaltaln oralng untuk 

tidalk percalya l diri. Selalnjutnyal konselor sebalya l membalntu konseli 

mengalmbil Keputusaln berupal sikalp, tindalka ln, kebia lsalaln, malupun 

alktivitals yalng perlu diubalh oleh konseli. Perlu dibalhals bersalmal dalmpa lk 

positif daln negaltif dalri Keputusaln perubalhaln yalng dilalkukaln konseli palda l 

kehidupaln konseli. 

3) Kegialtaln A Lkhir Konselor sebalya l mencobal menyimpulkaln beberalpal inti 

malsalla lh, dengaln memintal persetujualn konseli (mempertalnya lkaln jikal alda l 

kesimpulaln kuralng tepalt yalng dikemukalkaln oleh konselor). selalnjutnya l 
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konselor sebalyal menyimpulkaln allternaltif perubalhaln yalng alkaln dilalkukaln 

konseli sehinggal bisal kelualr dalri malsa llalh, da ln membicalralkaln 

kemungkinaln-kemungkinaln resiko ya lng halrsu diterimal konseli dallalm 

proses mengubalh diri (perila lku, kebialsalaln, pikira ln, malupun peralsalaln) 

.Membualt kontralk pertemua ln berikutnya l jikal diperluka ln altalu meminta l 

kesedialaln konseli.(Wicalksalnal & Ra lchmaln, 2018) 

2.2. Penelitian Relevan 

1. Penelitialn oleh Desti A Ljalyalnti Hutaljulu Talhun 2021 dengaln judul 

pengalruh lalyalnaln bimbingaln kelompok terhaldalp komunikalsi 

interpersonall SMA L N 09 Kotal Bengkulu dallalm penelitialn ini 

menggunalkaln metode kualntita ltif, komunikalsi interpersonall siswal keals 

XI IPAL 1 SMALN 09 Bengkulu setelalh diberikaln lalya lnaln bimbingaln 

kelompok terhalda lp komunikalsi interpersonall siswal. Kesalmalaln yalng 

terdalpalt pa ldal penelitialn ini aldalla lh  valrialbel  penelitialn sehingga l 

memudalhkaln peneliti mengembalngka ln topik paldal lokalsi yalng 

berbedal. 

2. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Muhalmma ld falris dengaln judul 

pengalruh konselor sebalyal untuk meningkaltkaln interalksi sociall pesertal 

didik kelals XI MALN 1 Balndalr Lalmpung Talhun Pelaljalraln 2017/2018. 

Halsil penelitialn menunjukaln balhwal terjaldi peningkalta ln interalksi 

sociall alntalral pesertal didik alntalral sebelum daln sesudalh di berikaln 

konselor sebalyal. Terdalpalt persalmalaln pa ldal penelitialn ini yalitu valrialbel 

konselor sebalyal daln paldal metode penelitialn ya litu kualntitaltif. 

3. Penelitialn ya lng di lalkukaln oleh Erwin Erlalnggal Talhun 2018 dengaln 
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judul Bimbingaln kelompok meningkaltkaln keteralmpilaln 

berkomunikalsi siswal halsil penelitialn ini aldalnya l bukti peningkalta ln 

keteralmpilaln berkomunikalsi siswal setelalh dilalkukaln bimbingaln 

kelompok. Persalmalaln paldal penelitialn ini terletalk paldal valrialbel 

keteralmpilaln komunikalsi daln paldal metode penelitia ln yalitu kualntitaltif. 

2.3. Kerangka Konseptual 

Keteralmpilaln Komunikalsi aldalla lh sebualh proses terjaldinya l 

pertukalraln altalu pemalhalma ln informalsi yalng terkalit alntalral dual piha lk altalu 

lebih, salla lh saltu contoh prosesnyal yalitu melibaltkaln pengirim pesaln daln 

penerima l pesaln. A Ldalpun dialntalral halmbaltaln komunikalsi disebalbkaln oleh 

galnggualn kounikalsi seperti tidalk perca lyal diri, ralgu, gugup, talkut daln lalin 

sebalgalinya l. Malcalm-malcalm peralsala ln itu saltu saljal menonjol balhkaln 

mungkin semualnya l terdalpalt paldal saltu oralng. 

Dallalm meningkaltkaln kounikalsi siswal menggunalkaln bimbingaln 

kelompok menjaldikaln pengalruh balik untuk siswal algalr palral siswal lebih 

percalyal diri, selallu optimis daln beralni dallalm berba lgali kegialtaln alpalpun. 

Dalri penjelalsaln dia ltals malka l dalpalt di defenisikaln, jikal la lyalnaln bimbingaln 

kelompok aldal disebualh Lembalga l sekolalhaln daln diberikaln balik kepalda l 

siswal malkal dalpa lt menjaldikaln merekal lebih sema lngalt da ln beralni dallalm 

mencalpali tujualnnya l daln menghaldalpi alpalpun malsa llalh yalng di allalminya l. 

Malkal dengaln ini penelitialn alka ln menggunalkaln penelitialn ya litu “Pengalruh 

bimbingaln kelompok dengaln konselor sebalyal dallalm meningkaltkaln 

keteralmpilaln komunikalsi palda l siswal kelals IX SMP Halng Tualh 1 Belalwaln 

Talhun A Ljalraln 2023/2024”. 
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Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 

 

 

Keterangan : 

X : Bimbingan Kelompok denga  Konselor Sebaya 

Y : keterampilan komunikasi 

2.4. Hipotesis 

Menurut Ismalel Nurdin daln Sri Halrtalti (2019), hipotesis aldalla lh saltu   

kesimpulaln sementalral yalng belum finall; jalwalbaln sementalral; dugala ln   

sementalral; yalng merupalkaln konstruk peneliti terhalda lp malsallalh   

penelitialn, ya lng menyaltalka ln hubungaln alntalral dual altalu lebih valrialble. 

Kemudialn palral alhli menalfsirkaln alrti hipotesis aldallalh sualtu allalt ya lng besalr 

dalya lnyal untuk menunjukaln benalr altalu sallalhnyal denga ln calral terbebals dalri 

nilali daln pendalpalt peneliti yalng Menyusun daln mengujinya l. Berdalsalrkaln 

uralialn dialtals malka l hipotesi dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut : 

1. Hal : Terdalpalt pengalruh ya lng signifikaln alntalral bimbinga ln kelompok 

dengaln konselor sebalya l da llalm meningkaltkaln keteralmpilaln komunikalsi 

paldal siswal IX SMP Halng Tualh  Belalwaln Talhun A Ljalraln 2023/2024 

2. Ho : Tidalk dalpalt pengalruh ya lng signifikaln a lntalral bimbingaln 

kelompok dengaln konselor sebalya l dallalm meningkaltkaln keteralmpilaln 

komunikalsi paldal siswal IX SMP Halng Tualh  Belalwaln Talhun A Ljalraln 

2023/2024 

 

Menurunnya 

keterampilan 

komunikasi siswa 

Bimbingan kelompok 

dengan Konselor sebaya 

Meningkatnya keterampilan 

komunikasi siswa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Pendekatan Penelitian 

Penelitialn ini diralncalng dengaln pendekaltaln kualntitaltif. Sugiyono (2011:7) 

mendefinisikaln penelitialn kualntitaltif sebalgali penelitialn yalng berbalsis paldal filsa lfalt 

positivism (daltal konkrit), yalng dilalkuka ln paldal popula lsi altalu salmpel tertentu. 

3.1.1. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian  

SMP HALNGTUA LH 1 Belalwa ln jalla ln Sualwesi II No.1 Kecalmaltaln. Medaln 

belalwaln, Kotal Medaln. Provinsi Sumalteral Utalral. A LNPSN 10259927 denga ln 

kepallal sekolalh Ibu Sri Susulalwalti. 

3.1.2. Waktu Penelitian  

A Ldalpin walktu yalng diperlukaln dallalm memyelesalikaln penelitialn ini aldallalh 

dinilali dalri bulaln Jalnualri salmpali dengaln Malret 2024. Rincialn walktu penelitialn 

dalpalt diliha lt paldal ta lbel sebalgali berikut : 

Tabel 3.1. Waktu dan Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan Bulan/Minggu Keterangan 

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli  

Pengajuan Judul         
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Persetujuan Judul         

Penulisan Proposal         

Bimbingan Proposal         

Seminar Proposal         

Pelaksanaan Penelitian         

Bimbingan Skripsi         

Sidang Meja Hijau         

 

 

3.2. Jenis Penelitian/Populasi dan Sampel 

3.2.1. Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019:   17) penelitialn kualntitaltif dialrtika ln sebalgali metode   

penelitialn ya lng berlalndalskaln paldal filsalfalt positivisme, digunalkaln untuk meneliti   

paldal popula lsi altalu salmpel tertentu, pengumpulaln da ltal menggunalkaln instrumen   

penelitialn, alnallisis daltal bersifalt kualntitaltif / staltistik, dengaln tujualn untuk menguji   

hipotetsis yalng telalh ditetalpkaln.(Muslimin, 2021).  

3.2.2. Populasi 

A Ldalpun  populalsi dallalm penelitialn ini ya litu siswal kelals IX SMP Halng Tualh 1 

Belalwaln da lri 2 Kelals IX-A L daln IX-B dengaln totall jumlalh keseluruhaln siswal 

78.(Muslimin, 2021). 

Tabel 3.2. Populasi 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 IX-A 39 

2 IX-B 39 

Jumlah Siswa 78 

 

3.2.3. Sampel 

Menurut Sugiyono (2019:   127) salmpel aldallalh balgialn dalri jumlalh daln   
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kalralkteristik ya lng dimiliki oleh popula lsi tersebut. Prosedur pengalmbilaln salmpel   

ya lng digunalkaln da llalm penelitialn ini aldalla lh non-probalbilitaly denga ln teknik   

purposive testing. Sugiyono (2019:   133) mengemukalkaln balhwal teknik   

purposive testing aldallalh teknik penentualn salmpel dengaln pertimbalngaln tertentu. 

Berdalsalrkaln halsil observalsi daln wswalncalral dengaln seluruh guru walli kelals serta l 

rekomendalsi da lri kepallal sekolalh, malkal salmpel ya lng digunalkaln dallalm penelitialn 

aldalla lh kelals IX, kalrenal kelals tersebut yalng palling balnyalk memiliki siswal/siswi 

Tingkalt kemalmpualn peningkalta ln keteralmpilaln komunikalsi ya lng kura lng balik. 

(Muslimin, 2021) 

Tabel 3.3 Sampel 

No Kelas Jumlah Subjek 

1 IX-B 6 

Jumlah Seluruh 6 

 

3.2.4. Desain Penelitian  

Jenis dalta l yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh dalta l primer.   

Menurut Sugiyono (2019:   194) daltal primer aldallalh sumber daltal yalng lalngsung   

memberikaln daltal kepaldal pengumpul daltal. Teknik pengumpulaln dalta l primer yalng 

di peroleh secalra l lalngsung melallui pengisialn kuesioner oleh siswal kelals IX-A L daln 

IX-B SMP Halng Tualh 1 Belalwaln. Untuk memperoleh dalta l daln informalsi siswal 

IX-A L daln IX-B ma lkal mengumpulkaln daltal dengaln metode kontalk 

lalngsung.(Muslimin, 2021) 

Gambar 3.4 Desain Penelitian 

                                         Pengukuran Perlakuan Pengukuran 
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O1 X O2 

 

Keterangan : 

O1 : Pre-test dilalkukaln sebelum diberika ln perlalkualn 

X : Perlalkualn (Bimbingaln kelompok dengaln konselor sebalyal) 

 02 : Post-test dilalkukaln sesudalh diberikaln perilalkualn 

 

Adapun uraian dari setiap tahapan desain pada penelitian ini yaitu : 

A) al). Daltal Primer dengaln memberikaln a lngket untuk mengukur kemalmpualn 

keteralmpilaln komunikalsi daln siswal (valrialble terkalit) sebelum perlalkualn 

dilalkuka ln. 

B) Memberikaln perilalkualn kepaldal kelals subjek penelitialn dengaln 

pelalksalna laln Bimbingaln Kelompok. 

C)  Daltal primer dengaln memberikaln alngket untuk mengukur kemalmpualn 

keteralmpilaln komunikalsi daln siswal terkalit (valrialble terkalit) sesudalh 

perlalkualn dilalkukaln, Dima lnal kemalmpualn ketera lmpilaln komunikalsi daln 

siswal menjaldi meningkalt altalu tidalk meningkalt salma l sekalli. 

D) Berdalsalrkaln uralialn tersebut desalim penelitialn eksperimen penelitialn ini 

untuk mencalri pengalruh salalt sebelum di berikaln perla lkualn Tindalkaln daln 

salalt sesudalh di berikaln perlalkualn Tindalkaln. 

E) A Ldalpun ralnca lngaln pelalksalna laln pemberi lalya lnaln seba lgali berikut: 

1) Perencalnalaln  

a) Pesertal lalya lnaln : Pesertal didik SMP Halng Tualh 1 Belalwaln 
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b) Sebelum penelitialn menya lmpalikaln bimbingaln kelompok kepaldal 

pesertal didik, penelitih halrus lebih dulu mengualsali tentalng 

bimbingaln kelompok tersebut. Bimbingaln kelompok yalng alkaln di 

salmpalika ln berupal kegialtaln terkalit keteralmpilaln komunikalsi, 

peneliti menyialpkaln kegialtaln belaljalr yalng terkalit dengal komunikalsi 

c) Lalyalna ln ini dilalkukaln dengaln di da llalm rualng kelals denga ln formalt 

bimbingaln kelompok menggunalkaln malteri aljalr. 

d) Peneliti menyialpka ln malteri komunikalsi (halrd copy) untuk 

dibalgika ln kepalda l tialp pesertal didik algalr pesertal didik lebih 

memalhalminya l 

3.2.5. Pelaksanaan  

Sesi 1  

Pengenallaln daln Pembentukaln Kelompok 

a. Falsilita ltor memperkenallkaln diri daln tujualn bimbingaln kelompok 

b. Ice-brealking untuk membalngun kealkralbaln di alntalral pesertal. 

c. Diskusi singkalt mengenali pentingnyal keteralmpilaln komunikalsi. 

Sesi 2  

a. Evallualsi A Lwall Keteralmpilaln Komunika lsi 

b. Pesertal mengisi instrumen penilalialn keteralmpilaln komunikalsi. 

c. Diskusi kelompok mengenali halsil evallua lsi daln halra lpaln pesertal. 

Sesi 3-6:Pembalha lsaln ALspek Komunikalsi 

a. Setialp sesi difokuskaln paldal saltu alspek komunikalsi (verball, 

mendengalrkaln, presentalsi, respons terhaldalp malsukaln). 

b. Falsilita ltor memberikaln penjelalsaln, contoh, daln mengalralhkaln diskusi 
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kelompok. 

c. Intervensi Konselor Sebalya l 

d. Konselor sebalya l membalgika ln pengallalmaln daln memberikaln umpaln ballik 

konstruktif 

e. Pesertal memiliki kesempaltaln untuk bertalnyal daln berdiskusi. 

Sesi 8-10:Pralktek daln Simulalsi 

a. Pesertal terliba lt dallalm laltihaln pra lktis, palrt plaly, daln simulalsi situalsi 

komunikalsi. 

b. Falsilita ltor memberikaln umpaln ba llik daln palndualn person. 

6. Metode Pengaljalraln 

a. Kombinalsi presentalsi singkalt, diskusi, laltihaln pra lktis, daln interalksi 

kelompok. 

b. Dukungaln balhaln seperti present daln video pendukung. 

7. Falsilita ltor 

a. Falsilita ltor mendukung pembelaljalra ln, memberikaln palndualn, daln 

menciptalkaln lingkungaln ya lng mendukung. 

b. Memalstika ln palrtisipalsi alktif daln keterlibaltaln semual pesertal. 

 8. Pemalnta lualn daln Umpaln Ballik 

a. Falsilita ltor seca lral teraltur memalntalu progres pesertal sela lmal sesi. 

b. Mekalnisme umpaln ballik ditera lpkaln untuk meningkaltkaln interalksi daln 

pemalhalmaln. 

9. Kuesioner Kepualsaln 

a. Pesertal dimintal untuk mengisi kuesioner kepualsaln di a lkhir sesi. 

b. Halsil kuesioner digunalkaln untuk mengevallualsi keefektifaln bimbinga ln 

kelompok.Evallualsi A Lkhir 
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c. Lalkukaln evallua lsi keteralmpilaln komunikalsi alkhir sesi. 

d. Diskusi kelompok mengenali peruba lhaln ya lng diralsalkaln daln salraln untuk 

malsal depa ln.Lalporaln A Lkhir 

3.3. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2019:68) valrialbel penelitialn aldalla lh sualtu altribut 

altalusifa lt altalu nilali dalri oalng, objek altalu kegialtaln yalng mempunyali valrialsi tertentu 

ya lng ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn 

ditalrikkesimpulalnnyal. Peneitialn ini memiiki va lrialbel independen daln valrialble 

dependen. A Ldalpun menurut Sugiyono (2019:69) valria lbel independen (valrialble 

bebals) merupalkaln valrialbel yalng mempengalruhi alta lu yalng menjaldi sebalb 

perubalhalnnyal altalu timbulnyal valrialbel dependen (terikalt). Sedalngkaln dependen 

(terikalt) aldallalh va lrialbel yalng dipengalruhi alta lu yalng menjaldi alkibalt, kalrenal 

aldalnyal valrialbel bebals.(Muslimin, 2021) 

Valrialbel Bebals (X) : Bimbingaln kelompok dengaln Konselor Sebalyal 

Valrialbel Terkalit (Y) : Meningkaltkaln keteralmpilaln komunikalsi siswal 

Tabel 3.4 Hubungan Variabel 

Bimbingaln kelompok 

dengaln konselor sebalya l  

 

 

Meningkaltkaln keteralmpilaln 

komunikalsi 

 

ALdalpun uralia ln defenisi operalsionall ma lsing malsing valrialble penelitia ln di altals 

sebalgali berikut: 

1. Valrialbel X  

Bimbingaln kelompok dengaln konselor sebalyal alda llalh lalyalnaln balntualn untuk 

kepaldal individu (dallalm kelompok) untuk mengualsali kemalmpua ln altalu 
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kompetensi tertentu 

2. Valrialbel Terkalit Y 

Komunikalsi aldallalh  proses penyalmpalialn informalsi (pesaln, ide) dalri saltu 

pihalk ke pihalk lalin.   Komunikalsi palda l umumnyal bersifalt verball altalu verba ll 

algalr kedual belalh pihalk dalpa lt memalhalminya l. Meski tida lk aldal balha lsal ya lng 

dalpalt dimengerti bersalmal, kital dalpalt berkomunikalsi melallui balhalsal tubuh 

ya lng  menunjukkaln postur tertentu, seperti tersenyum, menggelengkaln 

kepallal, alta lu menga lngkalt balhu. Ca lral  ini disebut  komunikalsi nonverball.    

 

3.3.1. Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1.1. Observasi 

Menurut Sugiyono (2017,203) observalsi sebalgali Teknik pengumpulaln 

daltal yalng mempunya li ciri spesifik bilal dibalndingkaln dengaln Teknik yalng 

lalinnya l. Untuk mendalpaltka ln daltal yalng di butuhkaln daln relevaln dengaln penelitialn 

ini penulis menggunalkaln Teknik observalsi lalngsung, dallalm penelitialn yalng di 

observalsi penulis a ldallalh meningka ltkaln keteralmpilaln komunikalsi siswal sebelum 

daln sesudalh di beri lalya lnaln bimbingaln kelompok sertal melihalt keefektifaln 

lalyalna ln tersebut.(Pa lndalnwalngi, 2018)  

Tabel 3.5 Kisi-kisi Observasi peningkatan commucation skill 
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3.3.1.2. Kuesioner 

Menurut Sekalraln (2006,82) Kuesioner aldalla lh dalftalr pertalnya laln tertulis 

ya lng telalhdibualt sebelumnyal yalng a lkaln dijalwalb oleh responden, daln bialsalnyal 

dallalm a llteralntif ya lng didefinisikaln dengaln jelals. Dallalm penelitialn lembalr alngket 

di perlukaln untuk dalpalt mengetalhui seberalpal besalr peningkaltaln keteralmpilaln 

komunikalsi siswal sebelum da ln sesudalh diberikaln Tindalkaln, sertal melihalt 

keefektifaln bimbingaln kelompok terhaldalp peningkaltaln keteralmpilaln komunika lsi 

siswal dallalm berkomunikalsi.(Palndalnwalngi, 2018) 

3.3.1.3. Wawancara 

Walwalncalral menurut Sugiyono (2016:194) menyaltalkaln balhwal 

“Walwalncalral   digunalkaln sebalgali teknik pengumpulaln informaltion jikal peneliti 

ingin mela lkukaln studi   pendalhulualn untuk menemukaln permalsallalhaln ya lng halrus 

diteliti, sertal jugal alpalbila l   peneliti ingin mengeta lhui hall-hall dalri responden yalng 

lebih mendallalm”. Metode ini digunalkaln untuk mengetalhui informalsi peningkalta ln 

komunikalsi, sertal kegialta ln lalya lnaln berlalngsung.(Palralmita l, 2021) 

3.3.1.4. Dokumentasi 

Dokumentalsi menjaldikaln ha lsil walwa lncalral daln halsil observalsi lebih   

kredibel a ltalu lebih dipercalya l. Menurut Sugiyono (2019:   314), dokumentalsi   

No Variabel Aspek yang diamati (Indikator) 

1 Keteralmpilaln komunikalsi Peningkalta ln komunikalsi siswal  

Peningkalta ln siswal berfikir setela lh berkomunikalsi 

Peningkalta ln keteralmpilaln mendengalr siswal  

Peningkalta ln berinteralksi siswal  
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merupalkaln caltaltaln peristiwal yalng tela lh berlallu daln disaljikaln dallalm bentuk   

tulisaln, galmbalr, altalupun kalrya l almalzing seseoralng.mela llui metode ini alkaln di 

peroleh galmba lraln perilalku yalng umum terkalit peningkalta ln komunika lsi siswal, 

sertal kegialtaln lalya lnaln berlalngsung.(Fitrialh et all., 2020) 

3.4. Pengembangan Instrumen 

Menurut Sugiyono (2019:   102) “instrumen penelitialn” aldallalh “sualtu   

allalt yalng digunalkaln untuk mengukur fenomenal allalm malupun sosiall ya lng   

dialma lti. Penelitialn ini menggunalkaln instrument jenis instrument kuesioner berupal 

alngket, berdalsalrkaln jenis instrument untuk memperoleh pengetalhualn kemalmpualn 

communicaltion skill siswal sebelum daln sesudalh di beri lalyalna ln bimbingaln 

kelompok. 

 

 

3.4.1. Lembar Kuesioner 

Lembalr a lngket digunalkaln untuk memperoleh daltal yalng beralsall dalri 

responden. Dallalm hall ini aldallalh siswal/pesertal didik. Palda l alngket pesertal didik 

sebalgali responden memberikaln talndal checklist palda l pilihaln jalwalbaln ya lng di 

alnggalp palling tepalt untuk mewalkili kealdalaln paldal dirinya l. 

3.4.2. Kisi-kisi Instrument 

A Lgalr mendalpaltkaln halsil dalta l penelitialn ya lng memualskaln, peneliti 

Menyusun ralncalngaln kisi-kisi instrument penelitialn. 

Tabel 3.6 kisi-kisi instrumen 

Valrialbel Indikaltor Sub Indikaltor No Item Jlh 

Falv Unfalv  
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Dallalm pembualtaln instrument peneliti mendalpaltkaln pertimbalngaln dalri 

dosen daln palra l alhli daln selalnjutnya l alkaln di uji coba lkaln sebelum di gunalkaln 

sebalgali alla lt pegumpul daltal. Uji cobal dilalkuka ln untuk mengukur valliditals daln 

reallibitals. 

3.5.1. Uji validitas  

Komunikalsi merupalkaln proses 

interalksi untuk melalkukaln pertukalra ln   

informalsi dengaln tujualn untuk 

mempenga lruhi sikalp daln tingka lh 

lalku oralng lalin   (Koesomowidjojo, 

2021). Balik melallui medial malupun 

secalral lalngsung melallui   uca lpaln, 

teks, galmbalr, simbol altalu bentuk 

kode tertentu, kehidupaln malnusia l 

tidalk   dalpalt dipisalhkaln dalri 

komunikalsi nonverball daln verball. 

Berbicalral -kemalmpualn 

menyalmpalika ln 

ide 

-kemalmpualn 

menyalmpalika ln 

galgalsaln 

- kemalmpualn 

menyalmpalika ln 

informalsi 

 

1,2 

4 

6,7 

- 3 

5 

2 

2 

3 

Beraldalptalsi -kemalmpualn 

Menyusun galya l 

-kemalmpualn 

Menyusun 

straltegi 

-kemalmpualn 

menyesualikaln 

perilalku  

8,9 

 

11 

 

13 

- 10 

 

12 

2 

 

2 

 

2 

Mendengalr -kemalmpualn 

mendengalrkaln 

pembica lral  

-kemalmpualn 

memberikaln 

talnggalpa ln yalng 

sesuali 

14,15 

16 

 

18 

- 17 

 

19 

2 

2 

 

2 
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Sugiyono, 2018: 267 menyaltalka ln uji valliditals merupalkaln persalmala ln dalta l  

ya lng dilalporkaln oleh peneliti dengaln daltal yalng diperoleh lalngsung yalng terjaldi 

paldal subyek penelitialn. Uji vallidita ls digunalkaln untuk mengukur vallid altalu 

setidalknyal sualtu kuesioner. Sualtu kuesioner dikaltalkaln vallid jikal pernya ltalaln palda l 

kuesioner malmpu mengungkalpkaln ya lng alkaln diukur oleh kuesioner tersebut.  

3.5.1.1. Uji validitas isi instrument 

Uji valliditals isi instrument lalngsung di konsultalsikaln paldal alhli/judgement, 

paldal instrument alngket penelitialn ini setialp butirnyal paldal pertalnyala ln yalng 

disusun tela lh dikonsultalsika ln kepaldal dosen pembimbing ya litu ibu Sri Ngalyomi 

Yudhal Walstuti S.Psi, M.Psi. isi paldal instrument ini penelitialn telalh melallui 

sebualh proses perbalikaln daln uji cobal algalr isi dalri instrument dalpalt mengukur da ltal 

secalral cepalt. 

 

 

3.5.1.2.  Uji Validitas Butir Instrument 

A Lnallisis ya lng digunalkaln untuk menguji viliditals item yalitu dengaln calral 

menghitung korela lsi alntalral skor item instrument dallalm sualtu fa lctor, daln 

mengkorela lsikaln skor falctor denga ln skor totall. 

Rumus ya lng digunalkaln untuk mengkoleralsikaln skor falctor dengaln skor totall 

rumus Product Moment Oleh Pea lrson sebalgali berikut : 

 
    

 ∑    (∑ )(∑ )

√[ ∑   ∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]

 

Keteralngaln :  

Rxy  = Koefisien Korelalsi alntalra l Valrialbel X daln Y 

N = Jumlalh responden 
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∑     = Jumlalh tota ll halsil perkallialn alntalral Valrialbel X daln Y 

∑   = Jumlalh tota ll skor valrialble bebals 

∑   = Jumlalh tota ll skor valrialble terkalit 

∑    = Jumlalh kualdralt skor valrialble bebals 

∑    = Jumlalh kualdralt skor valrialble terkalit  

Kriterial penguji, alpalbila l r hitung   r talble dengaln talralf signifikaln 0,5 

malkal pengukuraln tersebut vallid, seballiknyal jikal r hitung   r talble instrument 

dikalta lkaln tidalk vallid. Uji valliditals penelitialn ini menggunalka ln balntualn  progralm 

SPSS versi 20.00 algalr mendalpaltka ln halsil alnallisis ya lng lebih tepalt daln alkuralt. 

 Dallalm Sugiyono (2014) menya lta lkaln balhwal item yalng vallid aldallalh item ya lng 

memiliki tingka lt korelalsi > 0.05. A Lrtinyal, semalkin tinggi valliditals sualtu allalt ukur, 

malkal a llalt ukur tersebut semalkin tepalt mengenali salsalraln daln semalkin 

menunjukkaln alpal ya lng sehalrusnyal diukur. 

 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas Pre Test  
 

No. Butir r hitung r ta lbel Staltus 

1. 0,689 0,329 Vallid 

2. 0,351 0,329 Vallid 

3. 0,506 0,329 Vallid 

4. 0,563 0,329 Vallid 

5. 0,518 0,329 Vallid 

6. 0,621 0,329 Vallid 

7. 0,594 0,329 Vallid 

8. 0,622 0,329 Vallid 

9. 0,613 0,329 Vallid 

10 0,509 0,329 Vallid 

11. 0,449 0,329 Vallid 

12. 0,540 0,329 Vallid 

13. 0,744 0,329 Vallid 

14 0,622 0,329 Vallid 

15 0,503 0,329 Vallid 
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16 0,409 0,329 Vallid 

17 0,614 0,329 Vallid 

18 0,361 0,329 Vallid 

19 0,711 0,329 Vallid 

20 0,514 0,329 Vallid 

       Sumber : Daltal Penelitialn (Diolalh) 

Dalri semual butir pertalnya laln untuk malsing-malsing pre test ternya ltal 

semual pertalnyala ln mempunyali staltus vallid.  

Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas  Post Test  

No. Butir r hitung r ta lble Staltus 

1. 0,584 0,329 Vallid 

2. 0,470 0,329 Vallid 

3. 0,329 0,329 Vallid 

4. 0,639 0,329 Vallid 

5. 0,466 0,329 Vallid 

6. 0,642 0,329 Vallid 

7. 0,576 0,329 Vallid 

8. 0,544 0,329 Vallid 

9. 0,594 0,329 Vallid 

10. 0,642 0,329 Vallid 

11. 0,625 0,329 Vallid 

12. 0,720 0,329 Vallid 

13. 0,799 0,329 Vallid 

14. 0,584 0,329 Vallid 

15. 0,345 0,329 Vallid 

16. 0,571 0,329 Vallid 

17. 0,441 0,329 Vallid 

18. 0,648 0,329 Vallid 

19. 0,661 0,329 Vallid 

20. 0,649 0,329 Vallid 

Sumber : Daltal Penelitialn (Diolalh) 

Dalri semual butir pertalnya laln untuk malsing-malsing pernyaltala ln post 

test ternya ltal semual pernya ltalal mempunyali staltus vallid. 

3.5.2. Uji reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2017:130) uji relialbilitals aldallalh sejaluh malnal ha lsil 

pengukuraln dengal menggunalkaln objek yalng salmal, alkaln menghalsilkaln daltal yalng 

salmal. Hall tersebut beralrti menunjukkaln sejaluh ma lnal alla lt ukur dalpalt dikaltalkaln 
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konsisten, terpercalyal, daln bisal dialndallkaln jikal dilalkuka ln pengukuraln dual kalli 

altalu lebih terhalda lp gejallal yalng salma l. Dallalm penelitia ln ini uji relialbilitals 

menggunalkaln rumus A Llphal Croncbalch. 

Rumus Alpa Croncbach: 

    (
 

   
) (  

∑   

   
) 

Keteralngaln : 

r 11  = realbilitals instrument 

k  = balnya lknyal butir soall  

∑      = Jumlalh valria ln butir 

  t  = jumlalh va lrialns totall 

Dalsalr pengalmbilaln keputusaln dallalm pengujialn relia lbilitals aldallalh jikal nilali 

allphal > 0,60 malka l kuesioner dialngga lp relialbel altalu konsisten, daln jikal nilali allpha l 

< 0 malkal pertalnyalaln dialnggalp relia lbel a ltalu konsisten.    

 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Reliabilitas  
Reliability Statistics 

Keterampilan 
Komunikasi 

Cronbalch's 
ALlphal N of Items 

.690 21 

                      Sumber : Daltal Penelitialn (Diolalh) 

Nilali relialbilitals instrumen di altals menunjukkaln tingkalt relialbilitals 

instrumen penelitialn sudalh memaldali, hall ini dalpalt balhwal nilali relialbilitals   

sebesalr 0,690 > 0,6 sehinggal semual item pernya ltalaln paldal alngket sudalh relialbel. 

 Sumber : Daltal Penelitialn (Diolalh) 

Nilali relialbilitals instrumen di altals menunjukkaln tingkalt relialbilitals 

instrumen penelitialn sudalh memaldali kalrenal mendekalti 1 (>0,60). 
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Nilali relialbilitals instrumen di altals menunjukkaln tingkalt relialbilitals 

instrumen penelitialn sudalh memaldali, hall ini dalpalt balhwal nilali relialbilitals   

sebesalr 0,690 > 0,6 sehinggal semual item pernya ltalaln paldal alngket sudalh relialbel. 

3.7.1. Uji – t (Hipotesis) 

Digunalkaln untuk membalndingkaln a ltalu menguji signifikaln perbedalaln dua l 

populalsi dengaln da ltal yalng berskallal intervall. Teknik t-test seringkalli diguna lkalnn 

didalla lm penelitia ln-peneltialn eksperimentall. Untuk keperlualn tersebut diguna lkaln 

uji t-test dengaln rumus sebalgali berikut: 

         
     

√
  
 

   
 
  
 

  
   (

  
√  

) (
  
√  

)

 

Keteralngaln: 

    : Nilali Raltal-raltal pre-test 

    : Nilali Raltal-raltal post-test 

  
   : Valrialns salmpel pre-test 

  
   : Valrialns salmpel post-test 

    :  Jumlalh responden pre-test 

    :  Jumlalh responden post-test 

   : Korelalsi alntalra l dual salmpel 

 Setelalh nilali         diperoleh, malkal selalnjutnya l         

dibalndingka ln dengaln        dengaln kriterial pengujialn untuk daleralh penerimalaln 

daln penolalkaln hipotesis aldalla lh sebalgali berikut: 

Jikal                , malkal H0 diterimal daln Ha l ditolalk. Seballiknyal 

jikal                , malkal Ha l diterimal daln H0 ditolalk.  
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Hal: Terdalpalt pengalruh Konselor sebalya l untuk meningkaltkaln keteralmpilaln 

komunikalsi pa ldal siswal kelals IX SMP Halng Tualh 1 Belalwaln  

H0: Tidalk terdalpalt pengalruh Konselor sebalya l untuk meningkaltkaln keteralmpila ln 

komunikalsi pa ldal siswal kelals IX SMP Halng Tualh 1 Belalwaln  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian  

4.1.1 Kencenderungan Variabel Penelitian  

1. Layanan Bimbingan kelompok dengan Konselor Sebaya 

Bimbingaln kelompok merupalkaln proses pemberia ln balntualn yalng 

diberikaln individu terhaldalp kelompok dengaln tujualn mencegalh malsallalh 

ya lng menjalddi penghalmbalt pengembalngaln potensi individu. Menurut 
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Corey&Corey, mengemukalkaln balhwal bimbingaln kelompok dalpalt 

memberikaln individu sualtu penga llalmaln ya lng membalntu proses dallalm 

belaljalr seperti mengembalngkaln ralsal toleralnsi terhaldalp stress daln 

kecema lsaln sehingga l dalpalt menemukaln kepualsaln dallalm hidup dengaln 

oralng lalin (Kurnalnto, 2013). 

Kegialtaln bimbingaln kelompok ini tentunyal aldal tujualn ya lng ingin 

dicalpali. Menurut Crow alnd Crow dallalm (Faldila lh, 2019), aldalpun tujualn 

dalri lalya lnaln bimbingaln kelompok :  

a. Bimbingaln kelompok dalpalt memberikaln alta lu memperoleh informalsi 

dalri individu  

b. A Lnallisal daln pemalhalmaln bersalmal tentalng sikalp, minalt, daln palndalngaln 

ya lng berbedal dalri tialp indiividu  

c. Membalntu memecalhkaln malsallalh 

d. Menemukaln malsalla lh pribaldi yalng aldal paldal individu 

 

Konselor sebalya l merupalkaln balntua ln konseling yalng telalh 

diberikaln dalri temaln sebalya lnyal (tema ln yalng bialsalnya l seusial altalu jenjalng 

pendidikalnnya l ha lmpir salma l) yalng telalh terlebih dalhulu, diberikaln 

pelaltihaln-pelaltihaln khusus untuk menjaldi konselor sebalya l.Sehingga l 

pesertal didik tersebut dihalralpkaln dalpalt memberikaln ba lntualn balik secalra l 

person malupun kelompok kepaldal temaln-temalnnyal yalng bermalsallalh 

altalupun mengallalmi berbalgali halmbaltaln dallalm proses perkembalngaln 

kepribaldialnnyal. Melallui kelompok temaln sebalyal, individu dalpa lt 

menerimal umpaln ballik dalritemaln-tema ln merekal tentalng kemalmpualn yalng 
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dimiliki oleh merekal.Menurut Mehralbialn & Stefl dallalm (Sinaly, 2017), 

menjelalskaln balhwal kelompok temaln sebalya l merupalka ln sualtu lingkunga ln 

dimalna l individu dalpalt berinteralksi dengaln individu yalng lalin daln 

memiliki balnyalk kesalmalaln. Dimalna l dallalm lingkungaln ini individu lebih 

cenderung untuk meniru kalwalnnyal daln dallalm kelompok ini sering 

mencetuska ln ide, nilali, daln perila lku. 

Dallalm lingkup hubungaln denga ln temaln sebalyal ini tidalk selallu 

memberikaln nilali yalng positif, alkaln tetalpi jugal memberikaln nilali negaltif 

dallalm alspek kehidupaln sehalri-halri (Kurnialwaln & Sudraljalt, n.d.). Hall ini 

sependalpalt dengaln Tri Dalyalkisi dalla lm (Suryaldi & Nikmalh, 2019), 

menjelalskaln balhwal pentingnyal da llalm menyalring pertemalnaln alpa lkalh 

temaln tersebut balik altalu tidalk. Kalrenal dallalm dunial tema ln sebalya l, individu 

alkaln lebih balnya lk mendengalrkaln alpa l ya lng dikaltalkaln oleh kalwalnnyal 

dibalndingka ln dengaln oralng tual. Malkal, kalwaln sebalyal ini dalpalt 

memberikaln penga lruh balik daln jugal pengalruh buruk. 

Dallalm kelompok kalwaln sebalya l dalpalt membica lralkaln tentalng sualtu 

malsalla lh daln menemukaln sesualtu yalng tidalk merekal temukaln di rumalh 

altalu lingkungaln kelualrgal. Kelompok ini dalpalt membualt individu dalpalt 

lebih terbukal dengaln temaln-temalnnya l balik itu hall yalng menyenalngkaln 

altalu menyedihkaln. Dallalm kelompok ini sering aldalnyal ralsal tolong 

menolong daln kerjal salmal, nalmun tidalk jalralng pulal terjaldinyal persalingaln 

daln pertentalngaln (Situmoralng et all., 2019). Temaln sebalyal da lpalt dialngga lp 

sebalgali individu yalng palling mengerti tentalng alpal ya lng diralsalkaln 

seseoralng, daln dialnggalp dalpa lt memberi jallaln kelualr balgi persoallaln ya lng 
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aldal. 

2. Variabel (Y) : Keterampilan Komuikasi Siswa  

Keteralmpilaln berkomunikalsi lisa ln dallalm proses pembelaljalraln di 

kelals dalpalt didefinisikaln yalitu keteralmpilaln ya lng dimiliki pesertal didik 

dallalm menyalmpalikaln galgalsaln pemikiraln dallalm bentuk balhalsal lisaln 

secalral la lngsung taltalp muka l kepalda l guru altalu sesalmal peserta l didik dalla lm 

proses belaljalr mengaljalr di kelals yalng diwujudkaln dallalm bentuk bertalnya l 

paldal salalt proses pembela ljalraln, diberi kesempaltaln bertalnya l oleh guru 

pesertal didik malmpu memberikaln pertalnyalaln, pesertal didik ditalnyal oleh 

guru pesertal didik ma lmpu memberikaln respon, pesertal didik beralni 

menalnggalpi penjelalsaln guru salalt proses pembelaljalraln berlalngsung, 

alpalbilal aldal jalwalbaln temaln yalng tidalk sesuali topik diskusi pembela ljalraln 

pesertal didik beralni menalnggalpi, jikal aldal tema ln ya lng menalnggalpi malmpu 

memberikaln umpaln ballik, malmpu memberikaln pengualtaln paldal jalwalba ln 

altalu pendalpalt temaln, sertal malmpu membualt simpulaln paldal alkhir kegialtaln 

pembela ljalraln. 

 

4.1.2 Pengujian Persyaratan Data  

Paldal balgia ln balb ini ma lkal alka ln dibalha ls halsil penelitialn yalng sudalh 

dilalksalna lkaln paldal siswal kelals IX SMP Halng Tualh 1 Belalwaln. Walktu 

pelalksalna laln penelitialn ini paldal bulaln Februalri 2024 salmpali bulaln Mei 2024. 

Malkal secalral spesifik balhwal penelitia ln ini iallalh untuk da lpalt mengetalhui 

pengalruh bimbingaln kelompok dengaln konselor sebalyal dallalm meningkaltkaln 

keteralmpilaln komunikalsi  paldal siswal kelals IX SMP Halng Tualh 1 Belalwaln 
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TA L. 2023/2024. Malkal daltal-dalta l ya lng dalpalt dipeoleh aldallalh halsil dalri pretest 

daln postest yalng berkalitaln dengaln keteralmpilaln komunikalsi. Deskriptif daltal 

dilalkuka ln paldal setialp kelompok  

a. Uji Normalitas  

Uji normallitals digunalkaln untuk mengetalhui dual salmpel yalng dialmbil 

dalri populalsi a lpalkalh berdistribusi normall alta lu tidalk. Uji normallitals ya lng 

digunalkaln ya litu kolmogorov-smirnov, dallalm melalkukaln perhitungaln uji 

normallitals aldallalh sebalgali berikut: 

Tabel 4.1 

Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pre Test Post Test 

N 57 57 

Normall Palralmeters
a

l

,b
 

Mealn 38.5556 53.6667 

Std. Devialtion 2.82281 2.59670 

Most Extreme 

Differences 

A Lbsolute .168 .156 

Positive .138 .156 

Negaltive -.168 -.091 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.007 .937 

A Lsymp. Sig. (2-taliled) .263 .344 

al. Test distribution is Normall. 

b. Callculalted from daltal. 

*This is al lower bound of the true siginificalne   

       Sumber: Halsil Pengolalhaln Da ltal (SPSS) 

Uji normallitals bertujualn untuk mengetalhui alpalkalh nilali residuall 

berdistribusi norma ll altalu tidalk. Model regresi ya lng balik aldallalh nilali ya lng 

berdistribusi normall. Dimalnal dalsalr pengalmbilaln keputussalnnyal aldallalh jika l 

nilali sginifikaln > 0,05, malkal nila li residuall berdistribusi normall. Dalri daltal di 

altals diketalhui balhwal nilali signifikaln Pre Test sebesalr 0,263 > dalri 0,05 da ln 

nilali signifikaln Post Test sebesalr 0,344 > dalri 0,05  malkal nilali residuall 
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terdistribusi dengaln normall. 

b. Uji Homogenitas  

Uji  homogenitals aldallalh pengujialn mengenali salmal tidalknya l valrialnsi-

valrialnsi dual bualh ditribusi a ltalu lebih. Uji homogenitals digunalkaln sebalgali 

syalra lt dallalm alnallisis independen salmpel T tes daln A Lnnoval. Berikut ini halsil 

uji homogenitals: 

Tabel 4.2 

Uji  Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 

Levene 

Staltistic 

df1 df2 Sig. 

.759 29 55 .631 

Sumber: Halsil Pengolalhaln Daltal (SPSS) 

Dalri daltal di altals diketalhui balhwal nilali siginifkaln uji homogentitals sebesalr 

0.631. hall ini beralrti balhwal jikal nilali siginifikaln > 0.05 malkal distrigusi daltal 

aldalla lh homogen. 

1.1.1 Pengujian Hipotesis  

1. Halsil Daltal Pre Test 

Sesuali dengaln tujualn dilalkuka ln Pretest, ialla lh untuk dalpalt mengetalhui 

tentalng galmba lraln perubalhaln mindset negaltif belaljalr maltemaltikal siswal 

sebelum diberikaln perlalkukaln. A Ldalpun halsil dalri pretest ya lng telalh diperoleh 

paldal kelompok salmpel penelitialn ini sebelum da ln sesudalh diberikaln 

perlalkualn ya lng tida lk jaluh terdalpalt perbedalalnnya l. Halsil dalri pretest tersebut 

dalpalt dialnallisis menggunalkaln progralm pengelola lhaln daltal SPSS versi 20.0. 

Berikut ini dalpalt disaljikaln kondisi perubalhaln mindset negaltif belaljalr 

maltemaltikal siswal. 

Tabel 4.5 Skor Pretest Pengaruh Bimbingan Kelompok dengan 

konselor sebaya dalam meningkatkan keterampilan komunikasi 
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siswa Sebelum diberikan Perlakuan  

Kelompok  

Kode  Skor  Kategori  

E 1  92 Salngalt Tinggi 

E 2  82 Salngalt Tinggi 

E 3  87 Salngalt Tinggi 

E 4 92 Salngalt Tinggi 

E 5 84 Salngalt Tinggi 

E 6 88 Salngalt Tinggi 

Raltal-ra ltal  87,5 Salngalt Tinggi  

 

 Berdalsalrkaln talbel di altals da lpalt kita l simpulkaln, halsil raltal-raltal pretest pa lda l 

keteralmpilaln komunikalsi siswal pa ldal kaltegori sedalng. Sedalngkaln halsil raltal-ralta l 

pretest paldal kelompok Kontrol beraldal paldal kaltegori sedalng.   

        Halsil dalri pembalgia ln kelompok berdalsalrkaln da ltal ya lng telalh diperoleh, 

menghalsilkaln skor raltal-ra ltal pre-test keteralmpilaln komunika lsi siswal paldal dengaln 

skor 87,5 yalitu beraldal paldal kaltegori ssalngalt tinggi. 

 Berdalsalrkaln halsil pretest diperoleh galmbalraln ketera lmpilaln komunikalsi 

siswal paldal malsing-malsing kelompok ia llalh sebalgali berikut:  

 

 

 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Variabel Ketrampilan Komunikasi Siswa 

(Pretest)  

 

Interval  Kategori  Pretest  

> 85  Salngalt tinggi  0  

  75 -  84  Tinggi  3  

65 – 74  Sedalng  3 
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55 – 64  Rendalh  0 

< 54  Salngalt renda lh  0  

 Jumlalh  6  

    

 Berdalsalrkaln talbel dialta ls malkal da lpalt kital simpulkaln, halsil pretest yalng 

memiliki keteralmpilaln komunikalsi siswal paldal kaltegori sedalng sebalnya lk 3 oralng 

siswal dengaln presentalse 50,0%, paldal kaltalgori tinggi  sebalnya lk 3 oralng siswal 

dengaln presenta lse 50%.  

Hasil Data Post Test  

 Setelalh memberikaln perlalkualn bimbingaln kelompo dengaln konselor 

sebalya l kemudia ln peneliti mengukur keteralmpilaln komunikalsi siswal paldal 

kelompok eksperimen daln kontrol. A Ldalpun halsil pengukuraln tersebut dalpalt 

dilihalt palda l talbel berikut. 

Tabel 4.7 

Skor Pos Test Keterampilan Komunikasi Siswa 

 (Post Test) 

 

Postetst  

Kode  Skor  Kategori  

E 1  94 Salngalt Tinggi 

E 2  86 Salngalt Tinggi 

E 3  94 Salngalt Tinggi 

E 4 93 Salngalt Tinggi 

E 5 91 Salngalt Tinggi 

E 6 92 Salngalt Tinggi 

Raltal-ra ltal  91,7 Salngalt Tinggi  

 

 Berdalsalrkaln talbel di altals dalpalt kital simpulkaln, halsil ra ltal-raltal post test 

paldal keteralmpilaln komunikalsi siswal beraldal kaltegori salngalt tinggi terdalpalt 

sebalnya lk 6 oralng siswal.  
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        Halsil dalri pembalgia ln kelompok berdalsalrkaln da ltal ya lng telalh diperoleh, 

menghalsilkaln skor raltal-ra ltal post-test keteralmpilaln komunikalsi siswal paldal dengaln 

skor 91,7 yalitu beraldal paldal kaltegori salngalt tinggi daln kelompok kontrol 

memperoleh skor raltal-ralta l 74,3 yalitu beraldal paldal kaltegori sedalng.   

 Berdalsalrkaln halsil pretest diperoleh galmbalraln ketera lmpilaln komunikalsi 

siswal sipaldal malsing-malsing kelompok aldallalh seba lgali berikut:  

Hasil Data Keterampilan Komunikasi Siswa Pada Kelompok pretest 

 Daltal penelitialn ya lng diperoleh paldal kelompok salmple berdalsalrkaln 

instrumen ya lng telalh diberika ln kepaldal 6 oralng siswal kelompok eksperimen 

sebelum perlalkualn (pretest) da ln sesudalh perlalkualn (post test). Berikut disaljikaln 

skor malsing-malsing Keteralmpilaln Komunikalsi siswal kelompok eksperimen 

sebelum daln sesudalh diberikaln perlalkualn. 

Tabel 4.9 

Hasil Pretest dan Posttest Keterampilan Komunikasi Siswa  

Kelompok Pretest 

 

 

 

 

 

 

 

Berdalsalrkaln talbel di altals, da lpalt diketalhui balhwal terdalpalt ketera lmpilaln 

komunikalsi siswal  paldal kelompok eksperimen sebelum daln sesudalh diberikaln 

perlalkualn bimbingaln kelompok denga ln konselor seba lyal. Kealdala ln keteralmpila ln 

komunikalsi siswal paldal salalt pretest beraldal paldal kaltegori tinggi  sebalnyalk 2 oralng 

siswal dengaln presentalse 33,3%, kaltegori salngalt tinggi sebalnyalk 4 ora lng siswa l 

Intervall  Kaltegori  Pretest  Posttest  

Frekuensi  %  Frekuensi  %  

> 85  Salngalt tinggi  4  66,7 6 100 

  75 -  84  Tinggi  2  33,3 0 0 

65 – 74  Sedalng  0 0 0 0 

55 – 64  Rendalh  0 0 0   0 

< 54  Salngalt renda lh  0   0 0   0 

 Jumlalh  6 100  6 100  
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dengaln presentalse 66,7%. Kemudialn terjaldi perubalhaln setelalh diberika ln 

perlalkualn (posttest) ya litu terda lpalt sebalnyalk 6 siswal dallalm kaltegori Salngalt Tinggi 

dengaln presenta lse 100%. 

 Untuk melihalt kondisi malsing-malsing terdalpalt keteralmpilaln komunikalsi 

siswal  dalri pretest daln posttest dalpa lt dijelalskaln paldal galmba lr dibalwalh ini. 

Gambar 4.1 Histogram Hasil Pretest Dan Posttest Terdapat Keterampilan 

Komunikasi Siswa  

 

Berdalsalrkaln galmbalr histogralm di altals diketalhui balhwal terdalpalt perbedalaln 

tentalng keteralmpilaln komunikalsi siswal sebelum daln sesudalh diberikaln perla lkualn 

bimbingaln kelompok dengaln konselor sebalya l paldal 6 oralng siswal ya lng 

mendalpaltkaln perlalkualn, semual siswal mengallalmi perubalhaln keteralmpilaln 

komunikalsi siswal. 

2. Uji t  

 Untuk dalpalt menguji hipotesis penelitialn dilalkuka ln melallui uji non 

palralmetrik dengaln menggunkaln teknik Kolmogrov Smirnov 2 independent 

Salmples dengaln menggunalkaln balntualn SPSS versi 20.0. Uji Wilcoxon Signed 

Ralnks Test digunalkaln untuk dalpalt mengalnallisis halsil dalri pengalmaltaln yalng 

berpalsalngaln dalri dual daltal alpalkalh dalta l tersebut memiliki perbedalaln altalu tidalk. 

Sedalngkaln untuk daltal ya lng Independen dalpalt digunalka ln rumus kolmogorov 

Smirnov 2 Independen Salmples.  

0

2

4

6

8
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  A Ldalpun kriterial keputusaln pengujialn hipotesis aldallalh sebalgali berikut:  

a. Terima l H0 daln tolalk H1 alpalbilal probalbilitals (sig 2-taliled) >allphal (α = 

0.05) 

b. Tolalk H0 daln terimal H1 alpalbilal proba lbilitals (sig 2-taliled) < allphal  (α = 

0.05)  

      Hipotesis penelitialn ya lng diuji dallalm penelitialn ini iallalh “ALdal pengalruh 

Bimbingaln kelompok dengaln konselor sebalyal dallalm meningkaltkaln keteralmpilaln 

komunikalsi paldal siswal kelal IX SMP HALNG TUALH 1 Belalwaln,”. Untuk menguji 

hipotesis penelitialn ini jugal menggunalkaln balntualn progra lm SPSS versi 20.0 

dengaln teknik Kolmogrov Smirnov 2 independent Salmples. Berdalsalrkaln teknik 

tersebut dida lpaltkaln halsil pengujialn seperti teralngkum paldal ta lbel berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Analisis Kolmogorov Smirnov 2 Independet Sampels Perubahan 

Keterampilan Komunikasi pada Siswa Sebelum Dan Sesudah Diberikan 

Perlakuan 

  Pretest 

Most Extreme Differences  A Lsbolute  ,710 

 Positif  

Negaltif 

,710  

Kolmogorov Smirnov Z  ,718  

A Lsymp. Sig.. (2-taliled)  ,000
b
  

a. Grouping Valrialble: Post Test 

 

Berdalsalrkaln talbel dialta ls,  malka l dalpalt dilihalt balhwal skor Z untuk uji daltal 

aldalla lh 0,718 dengaln alngkal probalbilitals A Lsymp. Sig. (2-taliled) sebelum da ln 

sesudalh diberika ln perlalkualn aldallalh 0,000, altalu probalbilitals dibalwalh 0,05 

(0,000<0,05). Dalri halsil tersebut malkal Ho ditolalk daln H1 diterimal. Dengaln 

demikialn, malkal hipotesis dallalm penelitialn ini diterimal, ya litu “A Ldal pengalruh 

Bimbingaln kelompok dengaln konselor sebalyal dallalm meningkaltkaln keteralmpilaln 

komunikalsi pa ldal siswal kelal IX SMP HA LNG TUALH 1 Belalwaln” 
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1.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalri penelitialn yalng telalh dilalkukaln sebelum daln sesudalh memberika ln 

lalyalna ln  iallalh terdalpalt perbeda laln keteralmpilaln komunikalsi siswal. Selalnjutnya l 

untuk lebih mema lhalmi secalral konseptuall dalri halsil penelitialn, malkal dalpalt 

dilalkuka ln pemba lhalsaln terhaldalp halsil penelitialn aldalla lh sebalgali berikut:  

1. Gambaran Keterampilan Komunikasi Siswa Sebelum dilakukan 

Bimbingan Kelompok dengan Konselor Sebaya  

Halsil penelitialn menujukkaln balhwal paldal salalt pretest keteralmpilaln 

komunikalsi siswal beraldal dalla lm kaltegori yalng rendalh. Setelalh diberikaln 

perlalkualn bimbingaln kelompok denga ln konselor sebalyal terjaldi peningkaltala ln 

keteralmpilaln komunikalsi siswal.  

Menurut teori-teori ya lng sudalh dijela lskaln di balb 2, dijelalska ln pengertialn 

bimbinga ln kelompok merupalka ln sa lla lh sa ltu upalya l da lla lm memberi ba lntua ln yalng 

dilalkuka ln mela llui pembentuka ln kelompok ya lng bertujualn preventif altalu pencega lha ln 

denga ln menga lngkalt pembalha lsa ln umum ya lng menja ldi talnggungja lwa lb bersalma l a lnggotal 

kelompok. Sela lin itu pengertialn a lssertive tra lining a lda llalh proses laltiha ln dima lna l individu 

alka ln dilaltih untuk bera lni mengungka lpka ln penda lpa ltnya l, mengekspresikaln peralsa la ln da ln 

pikiralnnya l denga ln ca lra l ya lng ba lik, tida lk a lgresif daln tida lk pa lsif. Denga ln tujualn seseoralng 

dalpa lt menya lmpalikaln a lpa l ya lng a lda l da lla lm peralsa la ln da ln pikiralnnya l na lmun juga l tetalp 

memikirka ln daln menja lga l peralsa la ln oralng lalin.  

Ma lsa llalh ya lng diha ldalpi peneliti selalma l proses penelitialn a lda lla lh terda lpa lt beberalpal 

siswa l ya lng sering tidalk ma lsuk ketika l proses bimbinga ln kelompok dilalksa lnalka ln. Selalin 

itu, ma lsih ba lnya lk siswal ya lng ma llu untuk mengungka lpka ln penda lpa ltnya l. Buka ln ka lrenal 

mereka l tidalk talhu ja lwa lbalnnya l, ta lpi kura lngnya l kebera lnialn da lla lm menya lmpa lika ln 

penda lpa ltnya l. Serta l kura lngnya l keseriusaln siswa l ketikal mela lkuka ln kegialta ln bimbinga ln 

kelompok. Da lri penjela lsa ln tersebut peneliti ha lrus mela lkuka ln denga ln ca lral yalng berbedal 
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disetialp pertemua ln untuk mena lrik mina lt siswa l dalla lm mengikuti kegia ltaln kelompok. 

Peningka ltaln skor ketera lmpila ln komunika lsi pa lda l pesertal didik kelals XI SMP 

Ha lng Tua lh 1 Bela lwa ln   merupa lka ln ha lsil da lri perlalkua ln berupa l bimbingaln kelompok 

denga ln kenselor sebalya l. Perlalkua ln tersebut diberika ln selalma l 4 ka lli pertemua ln denga ln 

metode ya lng berbedal-bedal tetalpi dengaln teta lp mengikuti bimbinga ln kelompok. 

Pa lda l pertemualn perta lma l ha lsil ya lng diperoleh ketikal kelompok kecil diminta l 

untuk mendiskusika ln ma lsa lla lh ya lng terja ldi da llalm kehidupa ln seha lri-ha lri, perwalkilaln 

kelompok dimintal untuk ma lju da ln mela lkuka ln mengungka lpka ln perma lsa lla lha ln ya lng tela lh 

ditulis tersebut, denga ln tujualn dalri perma lsa lla lha ln tersebut siswa l dilaltih untuk 

menyelesa lika lnnya l denga ln calra l ya lng lebih a lsertif. Nalmun, siswa l ma lsih kesulitaln untuk 

mela lkuka ln penya lmpa lia ln ma lsa lla lh ka lrena l kura lngnya l ra lsa l perca lya l diri, ma llu, daln talkut. 

Sehingga l palda l pertemua ln kedua l, peneliti mengguna lka ln metode ya lng berbedal yalkni 

denga ln meminta l kelompok untuk mendiskusikaln tenta lng pentingnya l memiliki 

keteralmpila ln komunika lsi. Setelalh itu perwa lkilaln kelompok dimintal untuk ma lju da ln 

menjela lska ln halsil diskusi bersa lma l kelompok. Tujualn da lri perlalkua ln ini, alga lr siswal lebih 

beralni untuk mengungka lpka ln penda lpa ltnya l, sertal mela ltih keteralmpila ln komunika lsi siswal 

di depa ln kelals. Pa lda l pertemua ln ketiga l da ln keempa lt, peneliti menggunalka ln eva llua lsi 

tindalk lalnjut yalng dida lla lmnya l suda lh terdalpa lt kalsus ya lng ha lrus diselesalika ln oleh pesertal 

didik.  

2. Perbedaan Keterampilan Komunikasi Siswa Setelah Dilakukan 

Bimbingan Kelompok dengan Konselor Sebaya  

Setelalh memberika ln lalya lna ln bimbinga ln kelompok denga ln konselor seba lya l ma lka l 

selalnjutnya l peneliti kemba lli memba lgika ln a lngket posttest kepalda l a lnggota l kelompok 

denga ln tujualn mengetalhui peningka ltkaln kema lmpua ln komunika lsi siswal. Ha lsil 

posttest menunjukka ln ba lhwa l nila li skor siswa l meningka lt da lri pretest ke posttest, 

seluruh siswal sebalnya lk  6 siswal terma lsuk ka ltegori salnga lt tinggi. 
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Berda lsa lrkaln ha lsil penelitialn ini, ma lka l bena lr a lpa l ya lng dika lta lka ln DeVito (2018) 

ba lhwa l untuk menca lpa li komunika lsi ya lng efektif alda llalh bisa l terbuka l denga ln ora lng 

la lin dalla lm berkomunika lsi, memiliki ralsa l positif, setalra l denga ln ora lng la lin,  malmpu 

berempa lti da ln memberikaln dukungaln kepa lda l ora lng lalin. begitu pentingnyal penga lruh 

kegialta ln da llalm bimbinga ln kelompok ya lng dilalkuka ln da lla lm pemberialn lalya lna ln ini. 

Denga ln bermalin bersa lma l siswa l la lin, siswal a lka ln belalja lr membentuk hubunga ln sosiall, 

ba lga lima lnal mengha lda lpi daln memeca lhka ln ma lsa lla lh ya lng timbul da llalm hubunga ln 

tersebut.  

ALga lr da lpa lt mela lkuka ln perma lina ln kelompok denga ln ba lik bersalma l siswa l la lin, 

siswa l halrus bela ljalr berkomunika lsi, dalla lm a lrti siswal da lpa lt mengerti daln seballiknya l 

siswa l ha lrus belalja lr mengerti a lpa l ya lng dikomunika lsikaln ora lng la lin. Penulis jugal 

da lpa lt mengeta lhui ketertalrikaln, motiva lsi, da ln kea lktifaln siswa l pa lda l sa la lt mengikuti 

kegialta ln lalya lna ln. Keunika ln dalri lalya lna ln bimbinga ln kelompok menurut Sugiyo 

(2015) alda lla lh : 1. Siswa l malmpu berbicalra l diha lda lpa ln oralng ba lnya lk 2. Siswa l malmpu 

mengelua lrka ln penda lpa lt, talngga lpa ln, peralsa la l, pikiraln kepalda l ora lng ba lnya lk 3. Ma lmpu 

mena lhaln emosi 4. Bela lja lr mengha lrga li penda lpa lt oralng la lin 5. Bertalnggung ja lwa lb a lta ls 

penda lpa lt ya lng dikemuka lka lnnya l 6. Siswa l lebih muda lh berpenda lpa lt di depa ln ora lng 

la lin, ka lrenal ma lsa lla lh ya lng diselesalika ln untuk kepentingaln bersalma l Kegia lta ln ini 

penulis lalkuka ln untuk mengeta lhui peningka lta ln keteralmpila ln komunikalsi a lntalr 

pribaldi siswal SMP Ha lng Tua lh 1 Belalwa ln denga ln memberika ln la lya lna ln bimbinga ln 

kelompok denga ln konselor sebalya l. 

Hall ini disebalbkaln aldalnyal komponen-komponen dallalm la lyalnaln 

bimbingaln kelompok dengaln konselor sebalya l ya lng menjaldi keunggulalnnyal dallalm 

keteralmpilaln komunikalsi siswal. Lalyalnaln bimbingaln bimbingaln kelompok denga ln 

konselor sebalya l merupalkaln metode pembelaljalraln yalng dalpalt membalntu pesertal 

didik  dallalm pemalhalmaln  malsallalh ya lng sedalng dihaldalpi daln kemudia ln mencalri 
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informalsi ya lng dalpalt dipercalya l untuk memutuskaln sebualh solusi yalng alka ln 

ditentukaln untuk memecalhkaln malsa llalh yalng dihalda lpi.  

Lalyalna ln bimbinga ln konseling dengaln konselor sebalyal efektif dallalm 

mengemba lngkaln konsep komunikalsi kalrenal lalyalnaln ini merupalka ln proses 

pemberia ln informalsi daln balntualn kepaldal individu dengaln memalnfalaltkaln 

dinalmikal temaln sebalya l gunal mencalpali tujualn tertentu. Lalyalna ln bimbingaln 

konslor  temaln sebalya l yalng kondusif memberika ln kesempaltaln balgi siswal untuk 

menalmbalh penerimalaln diri daln oralng lalin, memberika ln ide, galgalsaln, dukungaln 

balntualn allternaltif pemeca lhaln malsallalh daln mengalmbil keputusaln yalng tepalt 

sehinggal siswal dalpalt berla ltih tentalng perilalku balru daln bertalnggung jalwalb altals 

pilihaln pendalpa lt yalng ditentukaln sendiri.  

Sualsalnal ini da lpalt menumbuhkaln peralsalaln beralrti balgi siswal yalng 

selalnjutnya l dalpalt jugal menalmbalh komunikalsi lebih balik. Pentingnyal keterlibaltaln 

temaln sebalya l dallalm mensukseskaln progralm lalya lnaln konseling, dikemukalkaln 

oleh Calrr (2016: 2) ya lng menyaltalkaln ba lhwal talnpal balntualn alktif dalri  konselor 

sebalya l dalla lm memecalhkaln krisis perkembalngaln daln problem-problem psikologis 

merekal sendiri, progralm la lyalnaln daln progralm konseling tidalk a lkaln berhalsil 

secalral efektif. Halsil ya lng lalin diketalhui konselor temaln seba lya l terbukti memiliki 

kehalndallaln daln lalya lk diimplementalsikaln sebalgali lalya lnaln bimbingaln daln 

konseling untuk mengembalngkaln dalya l lentur (Resilience) alnalk alsuh (Suwalrjo: 

2008). Sedalngkaln halsil penelitialn la lin diketalhui balhwa l bimbingaln kelompok 

dengaln konselor sebalya l ya lng dikembalngkaln efektif untuk membalntu 

mengemba lngkaln sikalp positif siswal (Hunalinalh: 2018). Kemudialn Salntrock 

(2014: 287) menegalskaln balhwal perkembalngaln alnalk jugal salngalt dipengalruhi oleh 



67 

 

 

 

alpal yalng terjaldi dallalm konteks sosiallnyal, seperti relalsi dengaln konselor seba lyal. 

Pengalruh konselor sebalya l menjaldi salngalt dominaln terutalmal mengaltalsi 

komunikalsi pa ldal remaljal. 

Sebalgalimalnal halsil penelitialn dialtals balhwal konselor sebalya l dalpalt 

meningkaltkaln komunikalsi malkal hall ini alkaln berfungsi dallalm menguralngi alta lu 

mencega lh timbulnyal sualtu konflik di dallalm diri siswal malupun dengaln 

lingkungalnnya l. Dengaln aldalnyal komunikalsi malkal perma lsallalhaln kecil yalng timbul 

dalpalt ditekaln. Da llalm upalya l menumbuhkaln daln meningkaltkaln hubunga ln 

interpersonall, dallalm penelitia ln ini malteri yalng diberikaln dialralhkaln pa ldal falktor-

falktor ya lng mempengalruhi komunikalsi algalr dalpalt meningkaltka ln kuallitals 

komunikalsi. 

 Beberalpal malteri yalng diberikaln yalng merupalka ln falktor-falktor yalng 

mempenga lruhi komunikalsi interpersonall aldalla lh: Pertalmal, Percalyal (trust). Bilal 

seseoralng punyal peralsalaln balhwal dirinyal tidalk a lkaln dirugikaln, tidalk alkaln 

dikhialna lti, malkal oralng itu palsti alkaln lebih mudalh membukal dirinyal. Percalya l 

paldal oralng lalin alkaln tumbuh bilal siswal dalpalt mengetalhui kalralkteristik daln 

malksud temalnnyal, alrtinyal oralng tersebut memiliki kema lmpualn, ketera lmpilaln, 

pengallalmaln dallalm bidalng tertentu. Oralng itu memiliki sifalt-sifalt bisal didugal, 

dialndallkaln, jujur daln konsisten.  

Kuallita ls komunikalsi daln sifalt ya lng mengalmbalrka ln aldalnyal keterbukalaln 

jugal dalpalt meningkaltkaln kepercalyala ln. Bilal ma lksud daln tujualn sudalh jelals, 

halralpaln sudalh dinyaltalka ln, malkal sikalp percalyal alkaln muncul. Menurut Ra lhmalt 

(2017) aldal beberalpal falktor utalmal yalng dalpalt menumbuhkaln sikalp percalya l ya litu 

(1) Menerimal; ma lksudnyal alda llalh kemalmpualn berhubungaln dengaln oralng lalin 
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talnpal menilali da ln talnpal berusalha l mengendallikaln. Menerimal aldallalh sikalp ya lng 

melihalt oralng lalin sebalgali malnusial, sebalgali individu ya lng paltut dihalrgali; (2) 

Empalti dialngga lp sebalgali memalhalmi oralng lalin yalng tidalk mempunyali alrti 

emosionall balgi kital altalu dallalm pengertialn lalin memba lyalngkaln diri kital palda l 

kejaldialn yalng menimpalh oralng lalin. Dengaln empalti kital berusalhal melihalt seperti 

oralng la lin melihalt, meralsalka ln seperti oralng la lin meralsalkalnnyal; (3) Kejujuraln 

altalu sika lp terus teralng, supalya l sikalp menerimal daln empalti malnusial itu ditalngga lpi 

dengaln sungguh-sungguh, malkal malnusial tersebut halrus bersikalp jujur 

mengungkalpkaln diri paldal oralng lalin. Kejujuraln dalpalt mendorong oralng lalin 

untuk perca lyal paldal kital seperti kallima lt singkalt: Terus teralnglalh alga lr teralng terus! 

Kedual. Perila lku suportif (support) alka ln meningkaltkaln kua llitals komunikalsi. Ja lck 

R. Gibb (dallalm Ralhmalt, 2017) menyebutkaln enalm perilalku ya lng menimbulkaln 

perilalku suportif ya litu (1) Evallua lsi daln deskripsi, malksudnya l, kital tidalk perlu 

memberikaln kecalmaln altals kelemalhaln daln kekuralngalnnya l; (2) Orientalsi malsallalh 

ya litu mengkomunikalsikaln keinginaln untuk kerjal salmal, mencalri pemecalha ln 

malsalla lh. Mengaljalk oralng lalin bersalmal-salmal menetalpkaln tujualn daln menentukaln 

calral menca lpali tujualn; (3) Spontalnitals: sikalp jujur daln dialnggalp tidalk menyelimuti 

motif ya lng pendendalm; (4) Empa lti: mengalnggalp oralng lalin sebalgali personall; (5) 

Persalmalaln: tidalk mempertegals perbedalaln, komunikalsi tidalk melihalt perbeda laln 

wallalupun staltus berbedal, penghalrgalaln daln ralsal hormalt terhaldalp perbedalaln-

perbedalaln palndalngaln daln keyalkinaln; (6) Provisionallisme: kesedialaln untuk 

meninjalu kemballi pendalpalt sendiri. Ketigal, Sikalp terbukal (open-mindedness).  

Menurut Brook daln Emmert (da llalm Ralhmalt: 2017) kalralkteristik oralng 

ya lng bersikalp terbukal yalitu kemalmpualn menilali secalra l obyektif, kemalmpualn 
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membeda lkaln dengaln mudalh, kemalmpualn melihalt nualnsal, orientalsi ke isi, 

pencalrialn informalsi dalri berbalgali sumber, kesedialaln mengubalh keya lkinalnnya l, 

profesionall daln lalin-lalin. Tentunya l ya lng dihalralpka ln ketikal permalsalla lhaln terjaldi, 

dengaln pendekaltaln komunikalsi interpersonall ini ma lkal kedual belalh pihalk alkaln 

berintera lksi untuk mencalri jallaln kelualr yalng terba lik. Sualsalnal kondusif daln temaln 

sebalya l a lkaln memberikaln sumber informalsi yalng efektif untuk mengembalngkaln 

daln meningkaltkaln komunikalsi interpersonall. Malteri-malteri ya lng sesuali dengaln 

kalralkteristik dalla lm pengemba lngaln komunikalsi interpersonall itulalh ya lng 

membualt konseling temaln sebalya l lebih efektif dallalm meningkaltkaln komunikalsi 

interpersonall. Dallalm kegialtaln bimbingaln kelompok demhalm konselor sebalyal 

jugal diberikaln ma lteri altalu pengetalhualn tentalng kecalkalpaln-kecalkalpaln yalng 

dibutuhkaln da llalm Komunikalsi yalitu kecalkalpaln kognitif daln kecalkalpaln 

behalviorall 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dialnallisis secalral staltistik daln suda lh 

dipalpalrka ln sertal diuji hipotesisnyal, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal pengalruh 

bimbingaln kelompok dengaln konselor sebalyal untuk meningkaltkaln keteralmpila ln 

berkomunikalsi siswal Kelals IX SMP Halng Tualh 1 Belalwaln. 

B. Saran  

Berdalsalrkaln halsil alnallisis, pembalha lsaln daln kesimpulaln dallalm penelitialn 

ya lng telalh dikemukalkaln, a ldal beberalpal salraln yalng dalpalt direkomendalsikaln 

sebalgali tindalk lalnjut dalri penelitialn ini, alntalral lalin seba lgali berikut.  

1. Balgi Peneliti 

Hendalknya l memperoleh galmba lraln balgalima lnal meningkaltkaln 

keteralmpilaln komunikalsi siswal dengaln prosedur pelalksalnalaln dallalm 

lalyalna ln Bimbingaln kelompok daln ma lteri-malteri yalng a lkaln diberikaln 

paldal la lyalnaln Bimbingaln kelompok dimalsal mendaltalng.  

2. Balgi Siswal  

Dengaln aldalnya l penelitialn ini, disalra lnkaln untuk siswal algalr dalpa lt 

meningkaltkaln komunikalsinyal melallui bimbingaln kelompok dengaln 

konselor sebalyal  

3. Balgi guru BK  

Kepaldal guru bimbingaln konseling hendalknyal lebih meningkaltkaln 

kuallitals, keteralmpilaln, nilali daln sikalp terkalit dengaln pelalksalna laln 
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bimbingaln kelompok dallalm meningkaltkaln ketera lmpilaln berkomunikalsi 

siswal di Sekolalh Menengalh Pertalmal Halng Tualh 1 Belalwaln. 
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